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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Fitrawati Tanaiyo 

NIM   : 14.2.4.001 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Manado 

Jurusan : Manajemen Pendidika islam (MPI) 

Judul  : Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana 

   Dan prasarana di MTS Nurut Taqwa Manado 

            

Skripsi ini mengkaji tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

sarana dan prasarana sdi MTS Nurut Taqwa Manado.Peran yang dimaksud dalam 

pembahasan ini adakah upaya dan tidakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

sarana dan prasarana. Tujuan penelitian ini untuk megetahui dan menganalisis peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana serta menganalisis faktor-

faktor yang menjadi kendala dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTS 

Nurut Taqwa Manado 

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif ini dimaksudkan agar dapat mengetahui dan 

mendeskripsikan secara rinci dan jelas tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu sarana dan prasarana di MTS Nurut Taqwa Manado 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:  (1)Peran kepala MTs Nurut Taqwa 

Manado sejauh ini bentuk peningkatannya secara menyeluruh telah baik. Dampak dari 

peran kepala sekolah terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana menunjkan hasil 

yang posistif. (2)Kendala dan solusi Dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana di 

MTs Nurut Taqwa Manado yaitu terletak pada minimnya dana BOS untuk melaksanakan 

pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai solusinya maka kepala sekolah 

senantiasa berusaha mencari para donatur untuk pendapatkan dana. Dari dana donatur, 

ditambahkan ke dana BOS yang sudah ada, tidak lupa pula pihak kepala sekolah selalu 

menghimbau disetiap rapat orangtua/wali siswa untuk turut berpastisipasi perihal 

pengadaan sarana dan prasarana yang skala prioritasnya diutamakan oleh sekolah. 

 

Kata kunci : Peran kepala sekolah Dan peningkatan mutu sarana dan prasaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan sistem yang memiliki tujuan.Berkaitan dengan upaya 

mewujudkan tujuan tersebut, serangkaian masalah dapat muncul.Masalah-

masalahitu dapat dikelompokkan sesuai dengan tugas tugas administratif yang 

menjadi tanggung jawab administrator sekolah, sehingga merupakan substansi 

tugas tugas administratif Kepala Sekolah selaku administrator.
1
 

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 

pendidikanyang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat.Esensi 

kepemimpinan (followership), artinya kemauan orang lain atau bawahan untuk 

mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi 

pemimpin.
2
 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sangat menentukan 

keberhasilan sekolah oleh sebab itu, kepala sekolah harus memahami kunci sukses 

kepemimpinanya.
3
 

Karena kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan dan merupakan 

salah satu kekuatan penting dalam megembangkan saran prasarna sekolah secara 

keseluruhan.Kepala sekolah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh 

namun, tidak berarti bahwa keberadaan unsur-unsur lainnya tidak begitu penting 

bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah.Dalam rangka meningkatkan mutu 

                                                           
1
  Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah (Cet III ; Jakarta : Bumi Aksara,2008), h. 1 

2
Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 

104 

3
Mulyasa , Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012 ),h. 16 
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pendidikan khususnya pembelajaran di sekolah perlu adanya layanan yang 

profesional di bidang sarana dan prasarana bagi guru dan kepala sekolah sehingga 

memudahkan mereka dalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itulah, perlu adanya manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan yang baik untuk menunjang teraktualisasinya mutu pembelajaran di 

sekolah.
4
 

Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan 

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional, dan kejiawaan peserta didik”.
5
 

Namun pada realitanya sekolah masih mengalami beberapa kendala dalam 

mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan.Masalah atau kendala ini dapat 

terjadi karena kurangnya kesadaran seluruh komponen yang ada disekolah 

mengenai pentingnya pengembangan sarana dan prasarana secara tepat, khususnya 

kepala sekolah.Pada hakekatnya, belum banyak kepala sekolah yang mampu 

mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara tepat. Padahal, salah satu 

indikator yang paling mudah diukur untuk mengetahui suatu sekolah itu bermutu 

atau tidak, dapat dilihat dari kelengkapan sarana dan prasarana pendidikannya 

dalam menunjang proses pembelajaran disekolah. 

Dengan diberlakuannya desentralisasi pendidikan berarti pemerintah 

memberikan kesempatan kepada sekolah unutuk berinisiatif dan berkarya sesuai 

                                                           
4
Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), cet 2,h.1. 

5
Ara Hidayat dan Imam Machali,pengelolaan pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi dalam 

Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukaba. 2012), cet, 1, h. 155. 
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dengan kemampuan lembaga pendidikan atau sekolah masing-masing termasuk 

dalam pengembangan sarana dan prasarana.Dengan adanya kebijakan ini 

diharapkan sekolah dapat mengembangkan segala potensi yang dimiliki 

sekolahnya dengan sebaik mungkin dalam rangka usaha memajukan pendidikan di 

Indonesia. 

Kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mempunyai strategi dalam 

mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan. Selain itu, peran kepala 

sekolah dalam mengikutsertakan guru dan siswa dalam perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan juga sangat dibutuhkan karena sarana dan prasarana ini 

nantinya yang akan menunjang proses pembelajaran dan mempermudah guru 

maupun karyawan dalam menjalankan tugas mengajar maupun administratif. Hal 

ini sejalan dengan Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yaitu: “Tiap 

orang yang dilahirkan membawa fitrah, ayah dan ibunyalah yang menjadikannya 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi,” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam hadis ini 

diisyaratkan bahwa pendidikan islam memiliki tanggungjawab mengupayakan 

agar membimbing manusia untuk senantiasa mewujudkan kecenderungan yang 

baiknya dan menghindari dari mengikuti kecenderungan yang buruk.
6
 

Kepala sekolah pada dasarnya melakukan tiga fungsi diantaranya: (a) 

membantu para guru memahami, memilih, dan merumuskan tujuan pendidikan 

yang hendak dicapai, (b) menggerakan para guru, para karyawan, para siswa dan 

para anggota masyarakat untuk mensukseskan program-program pendidikan di 

sekolah, (c) menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja yang harmonis, sehat, 

                                                           
6
Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Presfektif Al-Qur’an, (Jakarta: prenada media grup, 2016), cet 

1, h. 137-138 
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dinamis, nyaman, sehingga segenap anggota dapat bekerja dengan penuh 

produktifitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.
7
 

Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 

pendidikanyang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat.Untuk itu setiap 

Kepala Sekolahharus memahami berbagai tugas dan fungsi yang harus 

diembannya dalammewujudkan sekolah efektif, produktif, dan akuntabel.
8
 

Kepala Sekolah yang efektif sedikitnya harus mengetahui, menyadari 

danmemahami tiga hal : (1) mengapa pendidikan yang berkualitas diperlukan di 

sekolah;(2)apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan produktivitas 

sekolah;dan (3) bagaimana mengelola sekolah secara efektif untuk mencapai 

prestasi yangtinggi.
9
 

Setelah melakukan observasi awal di MTs Nurut Taqwa manado pada 

tanggal 17 desember 2018 memulai wawancara secara langsung dengan kepala 

sekolah yaitu ibu Rabeha Basra S.Pd diperoleh informasi bahwa program-

program untuk meningkatkan mutu sarana dan prasarana secara tertulis di MTs 

Nurut Taqwa Manado belum ada. Adapun kendala yang dihadapi sekolah dalam 

peningkatan mutu sarana dan prasarana adalah keterbatasan anggaran yang 

dimiliki oleh yayasan. Sebab dana yang diperoleh hanya berasal dari uang awal 

masuk siswa, dana bantuan operasional sekolah (BOS). Pihak yayasan sama 

sekali tidak melakukan kerja sama dengan pihak luar untuk memperoleh bantuan 

                                                           
7
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: P.T Raja Grafindo, 2005), h. 81-82 

8
Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepalah Sekolah(cet.III,jakarta;bumi Aksara,2013,) 

h.16.  
9
Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepalah Sekolah, h.19. 
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dana, bahkan dari pihak yayasan tidak ada partisipasi untuk  membantu pihak 

sekolah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana. 

Masalah lainnya adalah seringkali terjadi perdebatan pendapat atau konflik 

antara kepala sekolah dengan kepala yayasan MTs Nurut Taqwa. Sulit untuk 

mencapai kesepakatan antara kepala sekolah dan kepala yayasan terkait 

pengambilan keputusan penting baik untuk peningkatan mutu sarana dan 

prasarana maupun sector lainnya  pada suatu jenjang pendidikan.
10

 

B. Fokus masalah 

Penelitian ini hanya berfokus pada apa yang diteliti mengenai 

permasalahan tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan 

prasarana. Untuk memudahkan penulis melakukan penelitian yang telah dijelaskan 

dijelaskan pada latar belakang diatas, maka peneliti hanya fokus pada peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTS Nurut Taqwa 

manado. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang datas, penulis mengemukakan beberapa 

permasalahan yang menjadi sumber kajian dalam pembahasan selanjutnya, 

perumusan masalahtersebut adalah: 

1. Bagaimana Peranan Kepala Sekolah dalam mengelola Sarana dan Prasrarana 

di Mts Nurut Taqwa Manado ? 

                                                           
10

Hasil wawancara dengan Ibu Rabeha Basra, kepala sekolah , pada hari senin 17 Desember 

2018,pukul 10.15 WIB, di Ruang Tata usaha sekaligus  ruang kepala sekolah  MTs Nurut Taqwa 
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2. bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengembangkan sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan mutu pembelajaran di Mts Nurut Taqwa 

Manado ? 

3. Bagaimana fungsi manajerial kepala sekolah di Mts Nurut Taqwa Manado ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan, dan tujuan penelitian adalah 

sebagai jawaban yang ingin ditemukan dari suatu penelitian.Perumusan tujuan 

penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah penelitian. Tujuan Penelitian 

merupakan pokok masalah yang akan dijawab dalam grand designpenelitian. 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitan. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya yaitu untuk mendeskripsikan Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan mutu Sarana danPrasarana di Mts Nurut Taqwa, 

Dari tujuan tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam perencanaan dan pengadaan 

sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa. 

2. Untuk mengetahui strategi digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu sarana dan prasarana di sekolah Mts Nurut Taqwa Manado. 

3. Untuk mengetahui pengelolaan sarana dam prasarana  di Mts Nurut Taqwa. 

E. ManfaatPenelitian 

Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Manfaat akademis: Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pemahaman penulis tentang standar kemampuan manajerial yang harus 
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dimiliki oleh kepala sekolah, kontribusi kemampuan manajerial tersebut dalam 

mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan, serta pengaruh sarana dan 

prasarana terhadap mutu pembelajaran disekolah. 

2. Manfaat umum: hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan, evaluasi serta 

menambah paradigma baru bagi sekolah dalam upaya mengembangkan sarana 

dan prasarana pendidikan dengan memanfaatkan keterlibatan seluruh 

komponen yang ada di sekolah, khususnya kepala sekolah yang merupakan 

seorang manajer dalam upaya pengembangan sarana dan prasarana pendidikan 

ini sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan kriteria yang 

diharapkan. 

3. Manfaat untuk pembaca: sebagai salah satu sumber untuk memperkaya 

pemahaman para pelaksana di lapangan. Khususnya kepala sekolah, tenaga 

pendidik dan kependidikan yang terlibat langsung maupun tidak langsung 

dalam upaya pengembangan sarana dan prasarana pendidikan. 

F. Pengertian Judul 

Untuk memberi gambaran agar tidak terjadi salah makna, maka penulis 

menjelaskan beberapa kata-kata yang terdapat atau terkandung dalam judul tersebut, 

“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana di Mts 

Nurut Taqwa Manado.” 

1. Peran kepala sekolah.Dalam bahasa Inggris peran (role) berarti tugas.
11

 

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
12

 

                                                           
11

Peter salim,The contemporary English Indonesion Dictionary, (Jakarta: Modern English Press, 

1996), h.16 
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 Peran diartikan sebagai laku, hal yang berlaku / bertindak, pemeran, pelaku, 

pemimpin, ataupun aspek dinamis dari kedudukan.Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan kedudukanya, maka dia 

telah menjalankan suatu peran.
13

 

 Kepala sekolah yaitu suatu pondasi kekuatan penting dalam pengelolaan 

pendidikan oleh sebab itu kemampuan yang efektif merupakan kunci 

kepemimpinan memiliki peran yang sangat berpengaruh terhadap  kelancaran 

suatu tujuan. Kepala Sekolah tidak hanya sekedar memimpin suatu lembaga, 

tetapi kepala sekolah dituntut memiliki ide-ide yang berguna untuk kemajuan 

sekolah,selain itu perlu bekerja sama dengan warga sekolah,guru,karyawan dan 

siswa. Kepala sekolah di harapkan menjadi panutan warga di dalam lingkungan 

sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.Kepala Sekolah berasal dari dua 

kata yaitu, “kepala” dan “Sekolah” katakepala dapat diartikan sebagai ketua 

atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga.Sedang kata 

Sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 

memberi pelajaran.Jadi secara singkat kepala sekolah dapat diartikan sebagai 

pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan memberi 

pelajaran. Kepala sekolah adalah sebagai tenaga fungsional guru untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 

                                                                                                                                                                              
12

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Edisi kedua, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h.751  

13
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya,(Jakarta : 

PT RajaGrafindo Persada, 2010) h. 81. 



10 
 

 
 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran.
14

 

 Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang 

pemimpin pembelajaran. Pemimpin pembelajaran adalah pemimpin yang 

memfokuskan/menekankan pada pembelajaran dengan komponen-

komponennya meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen, penilaian, 

pengembangan guru,layanan prima dalam pembelajaran, dan pembelajaran 

komunitas belajar di sekolah
15

 

 Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima 

pelajaran.
16

 

2. Meningkatkan mutu sarana dan prasarana 

Meningkatkan mutu, kata mutu atau kualitas dari bahasa inggris yaitu 

quality, kata ini sesungguhnya berasal dari bahasa latin qualitas yang masuk 

kedalam bahasa inggris melalui pransisco, yaitu qualite. Pada kamus bahasa 

inggris kata quality mempunyai arti atau sifat atribut yang khas membuat beda 

memiliki sifat kebaikan tertinggi. Menurut Deming W.E. (1986), mutu adalah 

“fitness for us” yaitu kesesuaian dengan kebutuhan atau keinginan. Menurut 

menurut Crosby, P.B. (1999), mutu adalah conformance to requirement, yaitu 

                                                           
 
14

Euis karwatu dan Donni juni priansa, kinerja dan Profesionalisme Kepalah Sekolah Membangun 

Sekolah Yang Bermutu, h 97. 
15

Andang  ,Manajemen dan kepemimpinan sekolah. h. 168-178. 

  16
Wahyo Sumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 83 
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sesuai dengan yang disyaratakan atau distandarkan sebagai cacat nol, 

kesempurnaan, dan kesesuaian. Sedangkan  menurut garvin dan davis (nasution, 

2001), mutu adalah kondisi dinamis terkait produk, tenaga, tugas, dan lingkungan 

yang dapat memenuhi atau melebihi keinginan dan harapan.
17

Kemajuan kepala 

sekolah dalam meningkatkan sarana prasarana dari awalnya tidakmeningkat 

menjadi meningkat atau yang awalnya sudah meningkatmenjadi lebih meningkat.
18 

Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

menunjang jalannya suatu proses pembelajaran seperti, papan tulis, meja, kursi, 

serta alat-alat dan media yang lainya. 

Prasarana adalah perlengkapan yang secara tidak langsung dan diperlukan 

dalam menunjang jalanya suatu proses pembelajaran seperti gedung, tempat 

parkir, lapangan sekolah, taman sekolah, halaman sekolah. 

Yang dimaksud “Sarana dan prasarana“ yaitu peralatan dan perlengkapan 

yang secara langsung ataupun tidak langsung dipergunakanuntuk menunjang 

berjalanya suaru proses pembelajaran. Sarana dan Prasarana pendidikan / 

pembelajaran adalah meliputi beberapa hal yang bersifat fisik, berupa gedung, 

lapangan, halaman, meja ,papan tulis, kursi , serta alat-alat dan media yang 

lainya. Yang dipergunakan untuk berjalanya suatu proses pendidikan ataupun 

pembelajaran.
19

 

 

                                                           
17

George R. Terry, leslie W. Rue, “Dasar-Dasar Manajemen “ (Jakarta: PT. Bumi aksara Jl. Sawo 

raya No. 18.1992) Cet. 17. H. 105 
18

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.,Jakarta :PT ( 

Persero )Penerbitan dan Percetakan , 1990) ,h. 539 

19
Wahyudi,Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran ( learning 

Organization) ( Bandung : alfabeta Cv, 2009), h.71-73 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Peran Kepala sekolah 

1. Pengertian kepala sekolah 

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari 

seseorang dalam posisi tertentu.Pemimpin di dalam organisasi mempunyai 

peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung 

peran berperilaku.
20

 

Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2: 30 











 

Terjemahnya : 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 

aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
21

 

Dalam firman Allah swt dalam Q.S Al-Baqarah :30 di atas, jelaslah bahwasanya 

manusia diutus oleh Allah swt di muka bumi adalah untuk menjadi seorang 

khalifah/pemimpin, baik memimpin lembaga pendidikan yaitu kepala sekolah. 

                                                           
20

Viethza Rivai, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003), h. 

184. 
21

Kementrian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 6. 
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Menurut KBBI yang dikutip oleh Wahjosumidjo dalam bukunya,Kedua 

kata tersebut adalah ”kepala” dan “sekolah.Kata “kepala” dapat diartikan 

“ketua atau “pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga.Sedangkan “sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat 

menerima dan memberi pelajaran.
22

 

Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai “seorang tenaga fungsional guru yangdiberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid menerima pelajaran”.
23

 

Jika melihat dari definisi dan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah adalah seseorang yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu 

sekolah yang didalamnya terjadi proses kegiatan belajar mengajar antara guru 

yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pembelajaran. 

Kemampuan kepala sekolah tersebut terutama berkaitan dengan 

pengetahuandan pemahaman mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, 

serta tugas yangdibebeankan kepadanya; karena tidak jarang kegagalan 

pendidikan dan pembelajarandisekolah disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman kepala sekolah terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berhasiltidaknya suatu sekolah dalam 

mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan misinyaterletak pada bagaimana 

manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, khususnyadalam menggerakan 

                                                           
22

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 80 
23

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Jakarta, 2010), cet. 7, h 83.  
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dan memberdayakan berbagai komponen sekolah.Selain itu,kepala sekolah 

diharapkan dapat memotivasi guru agaraktif bekerja meurut prosedurdan 

metode tertentu sehingga tugas yang diembannya terlaksana dengan efektif 

danefisien. 

Perananmemotivasi dan mengaktifkan ini disertai dengan usaha 

untukmenyejahterakan guru, sehingga akan memberikan hasil yang 

lebihoptimal. Dalamkaitan ini, kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

diharapkan mampumeningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

guru.Penekanannya adalah bagaimanakepala sekolah memberikan inspirasi 

kepada guru untuk mengemban tugasnya dengankualitasyang tinggi.Kepalah 

sekolah berperan aktif sebagai pemimpin pengajaranyang berupaya, untuk 

meningkatkan kinerja pemebelajaran. 

Kepala sekolah diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, 

wewenang,dan tanggung jawabnya.Kepala sekolah diharapkan dapatberperan 

sebagai manejerdan pemimpin yang efektif.Sebagai manejer, kepala sekolah 

diharapkan mampumengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi 

secara optimal.Hal ini dapatdilakukan jika kepala sekolah mampu 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemendengan baik, yaitu terkait dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, danpengawasan. Kepala sekolah 

perlu merencanakan semua program atau kegiatan yangberhubungan dengan 

pembelajaran dengan melibatkan warga sekolah, terutama guru,serta 

menentukan hasil berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada 

tahunajaran berikutnya, rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan 

kedalam programtahunan sekolah yang biasa dibagi dalam dua semester. 
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Menurut Schein, program tahunan berfungsi sebgai acuan untuk 

membuatprogram semesteran dan program semesteran berfungsi sebagai acuan 

menyusunprogram satuan pelajaran/ persiapan mengajar, acuan kelender 

kegiatan belajarmengajar untu mencapai efisien dan efektifitas penggunaan 

waktu belajar efektifyang tersedia.
24

 

2. Kepemimpinan kepala sekolah 

Keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan kepala sekolah dan 

keberhasilan kepala sekolah merupakan keberhasilan sekolah.
25

 

Salah satu syarat mutlak kriteria keberhasilan sekolah yaitu diperlukan 

adanya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sehingga tujuan dan mutu 

pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana. Seperti yang telah diketahui 

bahwa proses kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan yang digunakannya. Dari berbagai gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, gaya kepemimpinan situasional cenderung lebih fleksibel dalam 

kondisi operasional sekolah. Gaya kepemimpinan ini dipilih karena adanya 

anggapan bahwa tidak ada gaya kepemimpinan kepala sekolah yang terbaik, 

melainkan tergantung dari kondisi dan situasi yang dihadapi sekolah saat itu.
26

 

Dalam suatu organisasi peran kepemimpinan sangat dominan bagi maju 

mundurnya suatu kegiatan, karena seorang pemimpin merupakan motor 

penggerak atau motivator bagi orang-orang yang dipimpin. 

                                                           
24

Euis Karwatu dan donni juni, Kinerja Dan Profesinalisme Kepalah Sekolah Membangun Sekolah 

Membangun Sekolah Yang Bermutu, h.97  
25

Wahjosimidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, 

(Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada Jakarta, 2010), cet, 7. h. 101. 
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Menurut Hendiyat Soetopo kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam 

membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari 

kelompok itu yaitu tujuan bersama.Pengertian pendidikan itu bersifat 

universal, berlaku dan terdapat pada kepemimpinan berbagai bidang kegiatan 

atau hidup manusia.
27

 

Selain itu, adapun aspek kunci peran kepemimpinan dalam pendidikan 

yaitu memberdayakan para guru untuk memberi mereka kesempatan secara 

maksimum guna mengembangkan belajar siswanya.Stanley Spanbaeur dalam 

Sailis yang dikutip oleh Rohiat di dalam bukunya menyatakan pendapatnya 

mengenai kepemimpinan kepala sekolah. Kesimpulan Spanbauer ialah:  

a. Libatkan guru dan semua staff dalam aktivitas penyelesaian 

masalah. 

b. Tanyakan kepada para guru bagaimana mereka berpikir mengenai 

sesuatu dan bagaimana suatu proyek akan dilakukan bukan 

mengatakan apa yang akan terjadi.  

c. .Berbagilah informasi manajemen sebanyak mungkin untuk 

membantu komitmen mereka.  

d. Tanyakan kepada staff sistem dan prosedur mana yang menjadi 

penghambat dalam memberikan mutu kepada pelanggan mereka. 

e. Menerapkan komunikasi yang sistematis dan terus menerus antar 

setiap orang yag terlibat dalam sekolah. 

                                                           
27

Hendiyat Soetopo dan Wasty Suemanto, Kepemimpinan dan Supervise Pendidikan (Bandung: 

Bina Aksara,1984) h. 1  
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f. Mengembangkan keahlian dalam penyelesaian konflik, masalah dan 

negosiasi ketika menampilkan toleransi yang lebih besar bagi 

apresiasi konflik. 

g. Menjadi model, dengan cara menampilkan karakteristik personalitas 

yang diharapkan, menghabiskan waktu untuk berkeliling serta 

mendengarkan guru dan pelanggan lainnya.  

h. Belajar untuk lebih menjadi pelatih daripada seorang BOS.
28

 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa indicator 

kepemimpinan kepala sekolah efektif yang harus dimiliki dan dipahami 

oleh seorang pemimpin disekolah merupakan kunci dari keberhasilan 

sekolah.Karena keberhasilan sekolah tergantung bagaimana metode 

kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah. Semakin baik 

kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik pula mutu sekolah 

tersebut. 

B. Tugas dan Fungsi kepala sekolah 

Agar visi dan misi sekolah dapat tercapai perlu ditunjang oleh kemampuan 

kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya.Meskipun 

pengangkatan kepala sekolah tidak sembarangan, bahkan diangkat dari guru 

yang sudah berpengalaman atau mungkin yang sudah lama menjabat sebagai 

wakil kepala sekolah.
29

 

                                                           
28

Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), Cet. 2, h. 37-38. 

29
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2011), 

Cet. 12,h. 98 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah telah dijelaskan bahwa seorang kepala sekolah 

harus menguasai lima dimensi kompetensi kepala sekolah yang terdiri dari 

komponen kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial 

beserta aspek-aspek dari masing komponen tersebut agar kepala sekolah dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik sebagai pemimpin di sekolah sehingga visi, 

misi, dan tujuan sekolah dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
30

 

Dinas pendidikan juga telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus 

mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator, 

dan supervisor (EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, berdasarkan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman dalam paradigma baru 

manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi 

sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, 

motivator, figur, dan mediator (EMASLIM-FM). 

Dengan demikian pekerjaan kepala sekolah semakin hari semakin 

meningkat dan akan selalu meningkat sesuai dengan perkembangan 

pendidikan yang diharapkan.Semua fungsi itu harus dipahami oleh kepala 

sekolah dan yang lebih penting adalah bagaimana kepala sekolah mampu 

mengamalkan dan menjadikan hal tersebut dalam bentuk tindakan nyata di 

sekolah.Pelaksanaan peran, fungsi dan tugas tersebut tidak dapat dipisahkan 

satu samalain, karena saling terkait dan salingmempengaruhi, serta menyatu 

dalam pribadi seorang kepala sekolah yangprofesional. Kepala sekolah yang 

                                                           
30

Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007tentang Standar Kepala Sekolah. 
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demikianlah yang akan mampu mendorong visi menjadi aksi dalam paradigma 

baru manajemen pendidikan.
31

 

Selain itu, Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sangat ditentukan 

oleh kapasitasnya dalam melakukan tugas-tugas administratif dengan proses 

kerja menurut prosedur administrasi yang benar. Pengembangan kapasitas 

kepala sekolah sangat penting diarahkan pada kemampuannya melakukan 

audit program dan kegiatan sekolah yang telah direncanakan sebelumnya.
32

 

1. Tugas kepala sekolah  

Menurut E. Mulyasa, Kepala Sekolah memiliki peran dan tugas sebagai 

berikut: Educator, Manager, Administrator, Innovator, Motivator, Supervisor 

dan Leader.
33

 Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mental, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watakmanusia; 

b. Moral, yaitu hal-hal yang berkaitandengan ajaran baik dan buruk,mengenai 

perbuatan, sikap dan kewajiban. Juga moral yang diartikasebagai akhlak, 

budi pekerti dan kesusilaan; 

c. Fisik, yakni ha-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani ataubadan, 

kesehatan dan penampilan manusia secaralahiriah; 

d. Artistik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap 

seni dan keindahan. 

                                                           
31

Mulyasa, Manajemen Kepala Sekolah Profesional, h. 97-98 

32
yaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran: Dalam Proses Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 

2010),Cet. 1, h. 121. 

33
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Selolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 

KBK,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 100-115. 
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Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu kepala 

sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus ia laksanakan. Tugas 

kepala sekolah menurut Wahjosumidjo (2009) adalah: 

a. Saluran komunikasi  

b. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 

c. Kemampuan menghadapi persoalan 

d. Berpikir analitik dan konsepsional 

e. Sebagai mediator atau juru penengah 

f. Sebagai politisi 

g. Sebagai diploma  

h. Pengambil keputusan sulit.
34

 

Tugas kepala sekolah tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, 

tetapi tugas kepala sekolah itu memerlukan perhatian, pemikiran dan berbagai 

kegiatan yang menyita waktu, tenaga, biaya, dan aspirasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Adapun tugas kepala sekolah 

tersebut, meliputi:
35

 

a. Membuat Program Sekolah 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah membuat program sekolah secara 

efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam membantu 

                                                           
34

Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah,h. 51-52 

35
H. A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Pustaka Dinamika, 2013), 

h. 17 
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terwujudnya tujuan.Setiap program ataupun konsepsi memerlukan peremcanaan 

terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. Perencanaan adalah suatu cara meneliti 

masalah-masalah. Dalam pemecahan masalah itu kepala sekolah merumuskan apa 

saja yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

1. Pengorganisasian Sekolah 

Pengorganisasian adalah mengorganisasi semua kegiatan dengan 

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan 

koordinasi dalam bagan organisasi.Organisasi hanya merupakan alat untuk 

mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya 

tujuan secara efektif. 

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 

hubungan-hubungan kerja antar orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam pengorganisasian 

terdapat adanya pembagian tugas-tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara 

terinci menurut bidang-bidang dan bagian-bagian sehingga terciptalah hubungan 

kerja sama harmonis dan lancar menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Mengkoordinasi Sekolah 

Adanya bermacam-macam tugas/pekerjaan yang dilakukan oleh para guru 

memerlukan adanya koordinasi dari seorang kepala sekolah.Adanya koordinasi 

yang baik dapat menghindarkan kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak 

sehat atau kesimpangsiuran dalam tindakan. Dengan adanya koordinasi yang baik, 

semua bagian dan personel dapat bekerja sama menuju ke satuarah tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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c. Menjalin Komunikasi Sekolah  

Dalam melaksanakan program sekolah, aktivitas menyebarkan  dan 

menyampaikan gagasan-gagasan dan maksud-maksud ke seluruh struktur 

organisasi sangat penting. Proses menyampaikan atau komunikasi ini meliputi 

lebih dari sekadar menyalurkan pikiran, gagasan-gagasan, dan maksud-maksud 

secara lisan atau tertulis.Komunikasi secara lisan pada umumnya lebih 

mendatangkan hasil dan pengertian yang jelas dari pada secara tertulis.Demikian 

pula komunikasi yang dilakukan secara informal dan secara formal mendatangkan 

hasil yang berbeda pengaruh dan kejelasannya. 

d. Menata Kepegawaian Sekolah  

Kepegawaian merupakan hal yang tidak kalah pentingnyadi 

sekolah.Karena dalam kepegawaian di sekolah, guru menjadi sumber daya 

manusia dan menjadi titik penekanan. Aktivitas yang dilakukan  kepala sekolah 

dalam mengatur dan mengurus kepegawaian di sekolah adalah menentukan, 

memilih, menetapkan, dan membimbing para guru serta staf lainnya di sekolah 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya.  

e. Mengatur Pembiayaan Sekolah  

Tanpa biaya yang mencukupi, tidak memjamin kelancaran jalannya suatu 

organissi.Demikian pula organisasi seperti halnya sekolah.Setiap kebutuhan 

sekolah, baik personel maupun materil, semua memerlukan biaya. Itulah 

sebabnya, masalah pembiayaan ini  harus sudah mulai dipikirkan sejak 

perencanaan sampai dengan pelaksanaannya. 
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f. Menata Lingkungan Sekolah  

Kepala sekolah memiliki tugas untuk membina dan menata lingkungan sekolah 

agar proses belajar di sekolah tercapai dengan baik.  

Selanjutnya kepala sekolah dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari di 

sekolah mengemban tanggung jawab yang besar.Agar sekolah yang dipimpin berjalan 

dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan, kepala sekolah harus profesional. 

Artinya, ia memilikikemampuan menjalankan berbagai aktivitas sekolah, bahkan 

bertanggung jawab penuh membina dan mengembangkan guru serta tenaga 

kependidikan lainnya untuk tercapainya tujuan pendidikan. Selanjutnya tanggung 

jawab kepala sekolah adalah sebagai berikut:
36

 

a. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik  

Kepala sekolah sebagai pendidik harus menguasai keberadaan sekolah 

karena sekolah merupakan cara khusus untuk mengatur lingkungan, diremcanakan 

dan diorganisasi. Di sekolah, anak belajar dan guru mengajar.Di sekolah, kepala 

sekolah dapat menolong guru dan peserta didik menciptakan kehidupan yang 

harmonis, tenteram, aman, dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Sekolah memerlukan pengelolaan dan pengembangan yang baik dalam 

melaksanakan tugas dan perannya agar dapat memberikan kontribusi optimal 

dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah sehingga kepala sekolah dapat 

memberi sumbangan yang makin meningkat bagi pencapaian tujuan. 
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Meningkatnya kinerja para guru akan berdampak pada semakin baiknya kinerja 

sekolah dalam menjalanka perannya di masyarakat. 

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator  

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan di sekolah harus 

menguasai tentang administrasi sekolah. Karena jika tidak  menguasai administrasi 

pendidikan di sekolah, sudah tentu sekolah yang dipimpinnya tidak berjalan lancar 

apalagi mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan 

tercapai denganbaik, kepalas sekolah harus memahami administrasi sekolah dan 

menjalankannya pada proses pendidikan di sekolah. 

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 

membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif, efisien, berhasil guna.Supervisi yang dilaksanakan kepala 

sekolah bukan hanya sekedar kontrol melihat apakah segala kegiatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang telah digariskan, 

melainkan lebih dari itu.Supervisi yang dilakukan kepala sekolah mencakup 

penentuan kondisi-kondisi atau syarat-syarat personel maupun maupun material 

yang diperlukan untuk terciptanya situasi pembelajaran yang efektif dan upaya 

memenuhi syarat-syarat itu. 

e. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

 Kepala sekolah sebagai pemimpin akan menampakkan perilaku 

kepemimpinan ketika berinteraksi dalam format memberi pengaruh kepada para 

guru. Bahkan dalam kapasitas pribadi pun,kepala sekolah memiliki potensi 

sebagai pengendali, yang pada intinya memfasilitasi para guru untuk dapat 
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memimpin dirinya sendiri. Oleh karena kepemimpinan itu merupakan sebuah 

fenomena yang kompleks, sangat sukar untuk membuat rumusan yang menyeluruh 

tentang arti ciri-ciri kepemimpinan. 

f. Kepala Sekolah Sebagai Moderator  

Bagi dunia pendidkan merupakan suatu keharusan untuk selalu mencermati 

perubahan-perubahan yang terjadi agar dapat direspons dengan cerdas dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.Dalam hubungan ini, inovasi 

pendidikan menjadi semakin penting terus dikaji, diaplikasikan, dan 

dikomunikasikan pada seluruh unsur yang terlibat dalam pendidikan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap inovatif di lingkungan pendidikan. 

Karena tanpa inovasi yang signifikan, pendidikan hanya akan menghasilkan 

lulusan yang tidak  mandiri, selalu bergantung pada pihak lain. Untuk pendidikan 

harus digunakan sebagai inovasi nasional bagi pencapaian dan unggulan 

kompetitif selalu dapt dipertahankan. 

g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator  

Motivasi adalah dorongan besar yang menggerakkan seseorang bertingkah 

laku.Dorongan ini berada pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai 

dengan dorongan dalam dirinya.Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang 

didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang 

mendasarinya.Maka kepala sekolah harus mampu memberi motivasi dan menjadi 

motivasi bagi orang-orang di lingkungan sekolah baik itu guru, siswa, maupun 

yang lainya agar terus meningkatkan kualitas dirinya. 
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h. Kepala Sekolah Sebagai Evaluator 

Kinerja kepala sekolah memiliki peran yang besar pada keberlangsungan 

sekolah dalam menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat.Setiap sekolah 

perlu memperhatikan bagaimana upaya untuk terus meningkatkan kinerja para 

guru agar dapat memberi kontribusi optimal bagi meningkatnya kinerja 

sekolah.Dengan demikian, perhatian pada kinerja harus menjadi fokus dan 

semangat sekolah.untuk itu, sekolah perlu memahami bagaimana kondisi kinerja 

para guru agar dapat melakukan pengelolaan dan pengembangan bagi kepentingan 

sekolah serta diperlukan suatu penilaian kinerja. Penilaian kinerja merupakan 

tahapan penting dalam manajemen kinerja suatu sekolah.Pada tahapan ini dapat 

diperoleh informasi yang dapat dijadikan dasar bagi kebijakan yang berkaitan 

dengan pengembangan para guru baik itu kebijakan penggajian atau promosi. 

Adapun tujuan dari penilaian kinerja, bagi kepala sekolah  

adalah untuk mengetahui kondisi yang ada dari kinerja para guru serta 

bagaimana meningkatkan kinerja mereka merupakan hal penting dalam upaya 

meningkatkan  kemampuan sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Fungsi Kepala sekolah 

Aswarni sudjud, Moh. Saleh dan Tatang M. Amirin dalam bukunya yang 

berjudul “Administrasi Pendidikan”, menyebutkan bahwa fungsi kepala sekolah 

adalah: 

a. Pengaturan tata kerja (mengorganisasi) sekolah, yang mencakup: 

b. Mengatur pembagian tugas dan wewenang. 

c. Mengatur petugas pelaksana. 
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d. Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi) 

e. Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi: 

f. Mengawasi kelancaran kegiatan. 

g. Mengarahkan pelaksanaan kegiatan 

h. Mengevaluasi (menilai) pelaksanaan kegiatan. 

i. Membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana dan sebagainya.
37

 

Fungsi yang pertama dan kedua tersebut di atas adalah fungsi kepala 

sekolah sebagai pemimpin sedang yang ketiga fungsi kepala sekolah sebagai 

supervisor.peranan kepala sekolah dalam memimpin berjalan melalui tahap-tahap 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus dilakukan, 

bagaimana melakukannya, dimana dilakukannya, oleh siapa dan kapan dilakukan. 

Kegiatan-kegiatan sekolah seperti yang telah disebutkan di muka harus 

direncanakan oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang 

akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya. Rencana tahunan tersebut kemudian 

dijabarkan kedalam program tahunan sekolah yang biasanya dibagi kedalam dua 

program semester. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-

kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan 
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lancar.Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-

guru. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung 

jawab yang tepat serta mengingat prinsip-psrinsip pengorganisasian kiranya 

kegiatan sekolah akan berjalan lancer dan tujuan dapat tercapai. 

c. Pengarahan (directing). 

Pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan jalan memberi 

perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat keja, menegakkan 

disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya agar mereka dalam melakukan 

pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau 

pedoman yang telah ditetapkan. 

d. Mengkoordinasi (coordinating).  

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-

tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan, 

tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan, kekacauan, 

kekembaran, (duplikasi), kekosongan tindakan. 

e. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan 

serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-

ketentuan lainnya yang telah ditetapkan.
38
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Dalam hal ini penulis menarik kesimpulan bawa seorang kepala sekolah yang 

memimpin suatu lembaga atau industri sekolah perlu mengetahui dengan baik 

peranan kepala sekolah sebagai pemimpin dengan melalui tahap-tahap kegiatan 

sehingga kepemimpinannya berjalan dengan baik dan maksimal baik itu dari 

perencanannya, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan 

pengawasan. 

C. Sarana dan Prasarana 

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 

di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu, siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, 

dana, srana dan prasarana pengelolaan/manajemen dan faktor lingkungan. Apabila 

faktor-faktor tersebut bermutu, dan proses belajar juga bermutu maka akan dapat 

menghasilkan lulusan yang bermutu pula. Sarana dan prasarana memegang peran 

penting dalam menunjang tujuan pendidikan yang sekaligus menunjang 

pembangunan, serta dalam keterampilan mengelolanya. 

1. Pengertian sarana 

Berikut di bawah ini dijelaskan tentang pengertian sarana dan 

prasarana pendidikan menurut para ahli yaitu: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah memberikan 

gambaran secara umum mengenai pengertian sarana pendidikan yaitu 

sarana pendidikan diartikan sebagai semua fasilitas yang menunjang proses 

belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan termasuk 

personil dan kurikulum.
39
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Ibrahim Bafadal mengungkapkan bahwa sarana pendidikan adalah 

semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung 

digunakan dalam proses pendidikan di Sekolah. 

Sementara menurut pendapat Mulyasa, Pada hakikatnya, sarana 

pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat dan media 

pengajaran 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sarana 

pendidikan adalah semua fasilitas atau peralatan yang digunakan secara 

langsung sebagai penunjang kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

Dalam hubungan sarana pendidikan, mengklasifikasikannya 

menjadi beberapa macam sarana pendidikan, yaitu dari sudut: 

1. habis tidaknya dipakai; 

2. bergerak tidaknya pada saat digunakan; dan 

3. hubungannya dengan proses belajar mengajar 

Devinisi di atas, dapat disinteiskan bahwa sarana pendidikan umumnya 

mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 

dan menunjang dalam proses pendidikan, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari Tidak Habisnya Dipakai 

Dilihat dari tidak habisnya dipakai, ada dua macam sarana pendidikan, 

yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan yang tahan 

lama.Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang 
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apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat.Contoh kapur tulis, 

beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan siswa dsb.Selain itu, ada sarana 

pendidikan yang yang sering diguakan guru dalam mengajar. Contoh, pita,mesin 

ketik/komputer, bola lampu dan kertas. 

Sedangkan sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau 

alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang raltif 

lama.Contoh, bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan 

olahraga. 

b. Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan 

Ditinjau dari bergerak tidaknya digunakan, ada dua macam sarana 

pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang bergerak dan sarana pendidikan yang 

tidak bergerak. Dimana sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan 

yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai kebutuhan pemakainya, contohnya: 

lemari arsip sekolah, bangku sekolah dsb. 

Sedangkan sarana yang tidak dapat bergerak adalah semua sarana 

pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan, misalnya 

saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

c. Dintinjau dari hubungannya dengan proses Belajar Mengajar sarana pendidikan 

dibagi menjadi 3 macam bila ditinjau dari hubungannya proses belajar mengajar, 

yaitu: 

1. Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses 

belajar mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, alat praktik, dan media 

pengajaran. 
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2. Alat peraga alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-

perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak 

didik berturut-turut dari yang absrtak sampai yang konkret. 

3. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 

dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektifitas dan 

efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu media 

audio, media visual, dan media audio visual. 

2. Pengertian Prasarana 

Selanjutnya, Pengertian prasarana pendidikan menurut Mulyasa 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, ruang kantor, kantin, 

tempat parkir, toilet, dan sebagainya.
40

 

Sementara secara etimologis prasarana berarti alat tidak langsung 

untuk mencapai tujuan.Dengan demikian, maka prasarana pendidikan 

adalah alat yang tidak langsung digunakan untuk mencapai 

tujuanpendidikan.misalnya: bangunan sekolah, lapangan olahraga, asrama 

guru, dan sebagainya.
41

 

Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 
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a. Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar 

mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, 

dan ruang laboratorium. 

b. Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar 

mengajar, tetapi secara  langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar 

mengajar, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju 

sekolah, kamar kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang kepala 

sekolah, dan tempat parkir kendraan. 

Secara garis besar, sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut: 

a. Lahan, yaitu sebidang tanah yang dijadikan tempat untuk mendirikan bangunan 

sekolah. 

b. Ruangan, yaitu tempat yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, administrasi, 

dan penunjang pembelajaran. 

c. Perabot, yaitu seperangkat kursi, meja, lemari dan sejenisnya yang digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan di sekolah.  

d. Alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk membantu pelaksanaan kegiatan tertentu 

di sekolah. 

e. Bahan praktik, yaitu semua jenis bahan alami atau buatan yang digunakan untuk 

kegiatan praktik di sekolah. 

f. Bahan ajar, yaitu seluruh sumber bacaan yang berisi ilmu pengetahuan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran yang mencakup modul, buku pegangan, buku 

pelengkap, buku sumber, dan buku bacaan. 
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g. Sarana olahraga, baik yang di luar maupun di dalam ruangan.
42

 

Kata sarana dan prasarana berasala dari dua kata yaitu sarana dan prasarana. 

Dimana sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

maksud dan tujuan,alat,atau media.
43

 Sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan, dan prabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan 

di sekolah.
44

 

Sedangkan menurut Menteri P dan K no, 079/1975, sarana pendidikan terdiri 

dari 3 kelompok besar yait:
45

 

a. Bangunan dan prabot sekolah 

b. Alata pelajaran yang terdiri dari pembukuan, alat-alat peraga dan 

laboratorium 

c. Media pendidikan yang dapat dikelompokan menjadi audio visual 

yang menggunakan alat penampil dan media yang tidak 

menggunakan alat penampil. 

3. Standarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Pemerintah melalui menteri pendidikan menerbitkan peaturan pemerintah 

Republik IndonesiaNo. 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan. 

yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 

tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, 
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yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi.
46

Dalam pasal 42 : 

(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi prabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 

lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembeljaran yang teratur dan berkelanjutan. 

(2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 

ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 

bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 

jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 

berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlakukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
47

 

Untuk memenuhi standar sarana dan prasarana, sekolah harus melakukan 

upaya-upaya pemenuhan antara lain pengadaan sarana dan prasarana, 

merenovasi sarana dan prasarana, meningkatkan perawatan sarana dan 

prasarana, meningkatkan keamanan sarana dan prasarana.
48

 

Kebanyakan dari lembaga sekolah hanya berfokus terhadap pemenuhan 

standar nasional pendidikan yang pada akhirnya  mengabaikan proses-proses 

pengelolaan, seperti diskusi, menentukan prioritas, membagi tanggung jawab 

dan lainnya. Asalkan standar terpenuhi, pengelolaan sarana prasarana sudah 
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efektif dan efisien. Padahal, belum tentu sarana prasarana yang diadakan itu 

mendesak untuk dipenuhi atau jangan-jangan tidak begitu menunjang dalam 

proses pembelajaran. 

Analogi yang tepat dari standar sarana dan prasarana ini adalah seperti 

membangun sangkar emas dan kemudian baru dicarikan isinya. Padahal, isi 

(substansi) ini yang sangat penting bagi sebuah proses pembelajaran, bukan 

megahnya sarana dan prasarana. Pemerintah sepertinya memang 

mengesampingkan substansi pengembangan sarana dan prasarana yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik melainkan lebih memfokuskan 

pemerataan sarana dan prasarana ini di Indonesia tanpa memperhatikan apa 

yang sebenarnya diperlukan oleh sekolah tersebut. Sehingga, dana APBN yang 

diberikan oleh pemerintah untuk pembangunan sekolah menjadi sia-sia tanpa 

membawa perubahan yang disignifikan terhadap mutu pendidikan di 

Indonesia.
49

 

4. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana pendidikan pada dasarnya dapat dikelompokan dalam empat 

kelompok yaitu: tanah, bangunan, perlengkapan dan prabot sekolah. Agar semua 

fasilitas tersebut memberikan konstribusi yang berarti pada jalanya proses 

pendidikan, hendaknya dikelolah dengan baik. Pengelolaan yang dimaksud 

meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, 

penggunaan, penghapusan.
50
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a. Perencanaan/penentuan kebutuhan 

Ada dua hal penting yang harus dilakukan ketika akan merencanakan 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. Kedua hal tersebut adalah 

menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana yang ada, dan memproyeksikan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan di masa depan. 

Analisis kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan, untuk mengetahui 

sarana dan prasarana pendidikan pada suatu unit kerja diperlukan data dan 

informasi tentang sarana dan prasarana pendidikan, baik sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di lapangan maupun yang seharusnya ada sesuai 

ketentuan yang berlaku. Selain itu, perlu pula data hasil proyeksi penduduk 

usia sekolah yang akan ditampung menjadi siswa baru disekolah pada tahun-

tahun yang akan datang. Analisis merupakan kegiatan membandingkan antara 

data yang ada di lapangan dengan data yang seharusnya ada menurut 

pembukuan sarana dan prasarana pendidikan.
51

 

Berikut adalah prosedur analisis kebutuhan berdasarkan kepentingan 

pendidikan di sekolah. 

Perencanaan barang bergerak: barang yang habis pakai, direncanakan 

dengan urutan: menyusun daftar perlengkapan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dari rencana kegiatan sekolah, memperkirakan biaya untuk 

pengadaan barang tersebut tiap bulan, kemudian menyusun rencana pengadaan 

barang menjadi rencana triwulan dan kemudian menjadi rencana tahunan. 

Barang tak habis pakai, direncanakan dengan urutan: menganalisis dan 
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menyusun keperluan sesuai dengan rencana kegiatan sekolah serta 

memperlihatkan perlengkapan yang masih ada dan masih dapat dipakai, 

memperkirakan biaya perlengkapan yang masih direncanakan dengan 

memperhatikan standar yang telah ditentukan, dan menetapkan skala prioritas 

menurut dana yang tersedia. 

Penentuan kebutuhan brang tidak bergerak, pengadaan barang tidak 

bergerak meliputi pengadaan tanah dan bangunan, direncanakan dengan rutan: 

mengadakan survey tentang keperluan bangunan yang akan direnovasi dengan 

maksud untuk memperoleh data mengenai fungsi bangunan, sturktur 

organisasi, jumlah pemakai dan jumlah alat-alat, mengadakan hitungan luas 

bangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan disusun atas dasar data 

survei, menyusun rencana anggaran biaya yang disesuaikan dengan harga 

standar yang berlaku di daerah tersebut, serta menyusun penahapan 

pelaksanaan secara teknis. 

Perhitungan kebutuhan ruang belajar, menghitung kebutuhan ruang belajar 

harus memperlihatkan tambahan jumlah siswa yang diperkirakan akan 

ditampung pada tahun yang akan datang. Perkirakan tambahan jumlah siswa 

didasarkan pada anak usia sekolah yang ditampung dan diurus lulusan yang 

akan memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi ditingkat 

propinsi/kabupaten. Selain itu juga memperhatikan jumlah siswa yang keluar 

dari sekolah baik lulusan, pindahan maupun putus sekolah.
52

 

Hal kedua yang harus dilakukan ketika merencanakan kebutuhan sarana 

dan prasarana yatu memproyeksi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan, 
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selain didasarkan kepada kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan sesuai 

keadaan data masalalu dan masa kini, perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan juga dapat dilakukan berdasarkan data pada masa yang akan datang 

sebagai hasil proyeksi. Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana di masa 

depan mencakup berbagai pertimbangan. Meskipun demikian adalah tugas 

perencana pendidikan untuk mengetaui informasi penting apa saja yang 

dibutuhkan dalam rangka pembangunan atau mengkontruksi gedung sekolah 

dan sarana lainya.
53

 

Berdasarkan uraian di atas tentang perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah maka dapat dipahami bahwa proses perencanaan 

perlengkapan sekolah merupakan kegiatan yang tidak mudah, membutuhkan 

analisis yang teliti dan memperhatikan kualitas sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan, ketersediaan dana juga memperhatikan skala prioritas dalam 

pengadaan sarana dan prasarana. 

b. Pengadaan 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan menyediakan 

semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan yang telah di tetapkan sebelumnya.Pengadaan 

sarana dan prasarana selain perlu diperhatikan segi kualitas dan kuantitas, juga 

diperhatikan prosedur dan dasar hokum yang berlaku, sehingga sarana yang 

suda ada tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. 
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Ada beberapa alternatif secara dalam pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan persekolahan. Beberapa alternatif cara tersebut adalah: pengadaan 

sarana dan prasarana dengan cara membeli, membuat sendiri, menerima hibah 

atau bantuan, dengan cara menyewa, meminjam, mendaur ulang, penukaran 

atau menukar, perbaikan/rekontruksi kembali, serta dengan cara lelang.
54

 

Prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada kepres No. 80 

Tahun 2003 yang telah di sempurnakan dengan permen No. 24 Tahun 2007. 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah umumnya ,elalui prosedur 

sebagai berikut:  

Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana, 

mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, membuat proposal 

pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada pemerintah bagi 

sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah swasta, bila disetujui maka 

akan ditinjau dan dinilai kelayakannya untuk mendapat persetujuan dari pihak 

yang disetujui, dan setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana 

akan dikirim ke sekolah tersebut yang mengajukan permohonan pengadaan 

sarana dan prasarana tersebut.
55

 

Prose pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ada bermacam-macam 

tergantung dari jenis barang yang akan diadakan. Jenis-jenis sarana dan 

prasarana pendidikan dapat di golongkan kedalam buku, alat, perabot, 

bangunan, dan tanah. 
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Pengadaan buku, mengingat arti penting dan sifat buku yang khusus, maka 

pengadaan buku diatur dengan prosedur yang khusus pula. Buku-buku atau 

majalah yang akan disajikan kepada pembaca terlebih dahulu harus diseleksi 

agar bahan bacaan tersebut sesuai dengan tingkat pendidikan dan usia 

pembaca, ideology Negara, dan lain sebagainya. Untuk pengadaan buku dapat 

dilakukan dengan cara membeli, menertbitkan sendiri, menerima 

hibah/bantuan, menukar. Namun biasanya dalam hal mengadakan buku yang 

dilakukan oleh sekolah adalah membeli dan menerima bantuan atau hibah. 

Sebab jika menerbitkaan sendiri akan sangat membutuhkan waktu yang lama, 

sedangkan jika menukar tidak semua materi akan sesuai dengan materi yang 

diajarkan atau dengan kurikulum. 

Pengadaan perabot, perabot ialah barang-barang yang berfungsi sebagai 

tempat untuk menulis, istrahat, tempat penyimpanan alat atau bahan. Contoh: 

meja, kursi, lemari, rak, filling kabinet dan lain sebagainya. Adapun untuk 

pengadaan perabot dapat dilakukan dengan cara membeli, membuat sendiri, 

dan menerima hibah/bantuan.
56

 

Pengadaan bangunan, kegiatan pengadaan bangunan didasarkan pada 

peraturan yang berlaku yaitu: Keppres No 30 tahun 1984 tentang tim 

pengendali pengadaan barang/peralatan pemerintah di kementrian/lembaga; 

perda setempat yang tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan di atas. 

Pengadaan bangunan, menyewa bangunan, menerima hibah bangunan, 

menukar bangunan. 
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Pengadaan tanah, dapat dilakukan dengan cara membeli tanah, menerima 

hibah, menerima hak pakai, dan menukar tanah.
57

 

c. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah kegiatan merawat memelihara, dan menyimpan 

barang-barang sesuai bentuk-bentuk jenis barangnya sehingga barang tersebut 

awet dan tahan.Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana 

pendidikan agar semua sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan 

baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam 

mencapai tujuan pendidikan.Pihak yang terlibat dalam pemeliharaan barang 

adalah semua warga sekolah yang terlibat pemanfaatan barang 

tersebut.Pemeiharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

dimaksudkan untuk mengkondisikan sarana dan prasarana tersebut senantiasa 

siap pakai dan tidak mengalami masalah ketika digunakan.
58

 

Ada dua jenis pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah, 

yakni pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan secara berkala. 

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan sehari-hari ada dua jenis 

pemeliharaan yang hamper setiap hari dilakukan agar sarana dan prasarana 

tersebut siap, aman, dan nyaman dipakai. Contohnya: menyapu lantai, 

mengepel lantai, membersihkan computer dari debu. 

Sedangkan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

secara berkala ditujukan kepada jenis sarana dan prasarana yang memang 
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membutuhkan pemeliharaan secara berkala. Contohnya: pengecetan tembok, 

pengecetan atau pemeliharaan kursi, pintu, dan jendela. 

Menurut direktorat tenaga kependidikan “macam-macam pekerjaan 

pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah adalah perawatan terus menerus 

(teratur dan rutin), perawatan berkala, perawatan darurat, dan perawatan 

preventif”.
59

 

Nurbadi mengemukakan yang dikutip oleh Imam gunawan dan Djum djum 

noor benty dalam buku Manajemen Pendidikan, yaitu: pemeliharaan terus 

menerus, seperti membersihkan saluran drainase dan membersihkan kaca 

jendela kemudian perawatan berkala, seperti pengecetan tembok dan perbaikan 

mebel. Kemudian perawatan darurat, yakni dilakukan terhadap kerusakan yang 

terduga sebelumnya dan jika ditunda mengakibatkan hal yang merugikan.Serta 

perawatan preventif, yakni perawatan yang dilakukan pada selang waktu 

tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa kriteria 

yang ditentukan sebelumnya. 

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada empat macam 

pemeliharaan atau perawatan yaitu perwatan terus menerus, perawatan darurat, 

dan perawatan preventif. 

d. Penyimpanan 

Penyimpanan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menampung hasil 

pengadaan barang milik Negara (baik hasil pembelian, hibah, hadiah) pada 

wadah/tempat yang disediakan. Penyimpanan sarana pendidikan adalah 
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kegiatan simpan menyimpan suatu barang baik prabot, alat tulis kantor, surat-

surat maupun barang elektronik dalam keadaan baru, maupun rusak yang dapat 

dilakukan oleh seorang atau beberapa orang yang di tunjuk pada lembaga 

pendidikan. 

Tempat penyimpanan sarana pendidikan, aspek fisik dalam penyimpanan 

adalah wadah yang diperlukan untuk menampung milik Negara berasal dari 

pengadaan. Aspek ini bias disebut gudang. Sebagai tempat penyimpanan 

gudang dapat dibedakan menjadi beberapa yaitu:  

Gudang pusat, yaitu gudang yang diperlukan untuk menampung barang 

hasil pengadaan, yang terletak pada unit biasanya gudang pusat juga 

digunakan untuk menyimpan barang yang akan dijadikan stok atau persediaan. 

Gudang penyalur, yaitu gudang yang digunakan untuk menyimpan barang 

sementara sebelum disalurkan ke unit atau satuan kerja yang membutuhkan. 

Gudang trasit, yaitu gudang yang digunakan untuk menyimpan barang 

sementara sebelum disalurkan ke unit satuan kerja yang membutuhkan. 

Gudang khusus, yaitu gudang yang digunakan untuk menyimpan barang-

barang yang mempunyai spesifikasi khusus seperti barang yang mudah pecah, 

meledak atau terbakar. 

Gedung pemakai yaitu gedung yang diperlukan untuk menyimpan barang-

barang yang akan dan telah digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. Gudang 

terbuka adalah gudang yang tidak berdinding dan tidak beratap, tetapi berlantai 

dan harus dikeraskan sesuai dengan berat barang yang akan disimpan. Gedung 

tertutup adalah gedung berdinding dan beratap yang kontruksinya disesuaikan 

dengan fungsi gudang itu. 
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Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan terdiri dari dua cara yaitu: 

Penerimaan: penerima pemberitahuan pengiriman barang dari pihak yang 

menerima barang, kemudian mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 

dalam penerimaan dan pemeriksaan barang, setelah itu memeriksa atau 

mengecek barang yang diterima baik fisik maupun kelengkapan administrasi, 

dan terakhir membuat berita acara penerimaan dan hasil pemeriksaan barang. 

Penyimpanan: meneliti barang-barang yang akan disimpan, menyiapkan 

barang-barang tersebut berdasarkan pengelompokan-pengelompokan tertentu, 

mancatat barang kedalam buku penerimaan, kartu barang, kartu stok, membuat 

dena lokasi barang-barang yang disimpan, menyelenggarakan administrasi 

penyimpanan dan penggunaan atas semua barang yang ada dalam gudang, 

mengontrol dan menghitung barang secara berkala, membuat laporan tentang 

keadaan penyimpanan barang sesuai ketentuan yang berlaku.
60

 

Penjelasan tentang penyimpanan sarana dan prasarana di atas dapat 

dipahami bahwa penyimpanan merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan 

sebelumnya yaitu kegiatan perencanaan atau penentuan kebutuhan dan 

kegiatan pengadaan.Kegiatan penyimpanan yaitu kegiatan menyimpan barang, 

alat atau bahan di tempat yang aman yang sudah dipertimbangkan sbelumnya 

agar terlindungi dari sesuatu yang bisa merusak barang, alat atau bahan 

tersebut. 
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e. Penghapusan  

penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan 

pembebasan sarana dan prasarana pendidikan dari pertanggung jawaban yang 

berlaku dengan alasan yang dapat dipertanggung jawabkan. Penghapusan 

ditiap instansi dari pusat samapai daerah pada tiap permulaan tahun anggaran 

dilakukan oleh “panitia peneltian/penghapusan barang inventaris” dengan 

keputusan unit utama masing-masing yang terdiri sekurang-kurangnya 3 orang 

yang masing-masing mewakili unsur keuangan, perlengkapan dan bidang 

teknis. Panitia tersebut bertugas untuk meneliti, menilai barang yang ada dan 

perlu dan perlu dihapus, membuat berita acara, melaksanakan penghapusan 

sampai melelang atau memusnahkan barang-barang tersebut. 

Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya bertujuan 

untuk mencegah atau sekurang-kurangnnya membatasi kerugian atau 

pemborosan biaya pemeliharaan sarana dan prasarana yang kondisinya 

semakin memburuk, berlebihan atau rusak dan tidak dapat digunakan lagi, dan 

membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja. 

Barang-barang yang dapat dipertimbangkan untuk dihapus memenuhi 

salah satu syarat berikut: dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat 

diperbaiki atau di pergunakan lagi, perbaikan terhadap barang tersebut akan 

menelan biaya yang besar sekali, sehingga akan merupakan pemborosan uang 

negara, secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak seimbang lagi dengan 

besarnya biaya pemeliharaan, tidak mutakhir lagi, sehingga tidak sesuai lagi 

dengan kebutuhan masa kini, hilang akibat susut diluar kekuasaan pengurus 

barang (barang kimia), musnah akibat bencana alam seperti: gempa bumi, 
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banjir, tanah longsor, merupakan kelebihan persediaan, sehingga bila makin 

lam disimpan akan makin merugi karena rusak, hilang akibat pencurian atau 

dicuri, diselewengkan, dan sebagainya
61

 

Begitupula sarana dan prasarana yang tidak berhubungan langsung dengan 

proses pembelajaran, yang berasal dari negara juga tidak semerta-merta dapat 

dihapus begitu saja tetapi ada tatacara tertentu dalam melakukan penghapusan 

barang tersebut. Tahap-tahap pengahapusan/penyingkiran barang tersebut 

sebagai berikut: pemilihan barang yang akan dihapus dilakukan setiap tahun 

bersamaan dengan waktu memperkirakan kebutuhan, memperhitungkan 

faktor-faktor penghapusan ditinjau dari segi nilai uang, membuat surat 

pemberitahuan kepada atasan, membuat berita acara pelaksana penhapusan, 

dan melaksanakan penghapusan dengan cara mengadakan lelangan, 

megibahkan kepada orang lain, atau membakar dengan disaksikan oleh atasan. 

Dalam penghapusan barang-barang inventarisasi harus berlandaskan 

hukum. Berwujud keputusan presiden, keputusan menteri, peraturan 

pemerintah, surat edaran menteri/dewan pengawas keuangan, UU 

perbendaharaan Indonesia.
62

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa penghapusan sarana dan 

prasarana proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan dan 

menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris, karena sarana dan 

prasarana tersebut sudah tidak berfungsi sesuai dengan kegunaan dalam 

pelaksanaan pembelajran disekolah. 
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5. Fungsi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan 

prasarana 

Sasaran dari peningkatan sarana dan prasarana adalah terwujudnya sarana 

dan prasarana pendidikan di sekolah yang sesuai Standar Nasional Pendidikan 

yaitu dengan memanfaatkan dana yang ada atau mencari terobosan lain dalam 

penambahan dana untuk 

a. perbaikan/pengadaan/pembangunan gedung dan ruangan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah, 

b. pengadaan/perbaikan/penambahan peralatan praktik laboratorium IPA, 

Bahasa, dan Komputer, 

c. pengadaan/perbaikan/penambahan modul, buku, referensi, manual, diktat, 

majalah, jurnal, dll, 

d. pengadaan/perbaikan/penambahan media pendidikan pada semua mata 

pelajaran, 

e. peningkatan perawatan sarpras sekolah 

f. pengadaan/perbaikan/penambahan sarana TU, 

g. Pelaksanaan pengadaan/perbaikan/penambahan sarpras,  

h.  pelaksanaan evaluasi pengembangan sarpras, 

i. dan sebagainya sesuai dengan sasaran dan program. 

Dalam proses manajemen sarana dan prasarana, perencanaan gedung 

sekolah termasuk perencanaan untuk fasilitas merupakan pekerjaan yang 

kompleks dan makan waktu serta memerlukan terbentuknya hubungan kerja sama 

yang akrab dengan masyarakat. 
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Oleh sebab itu, perencanaan gedung sekolah memerlukan kepemimpinan 

kepala sekolah yang dinamis.Kepala sekolah mempunyai tanggungjawab yang 

signifikan untuk mengkoordinasikan bahan-bahan masukan/input dari para guru, 

peserta didik, orang tua, dan warga setempat.
63

 

Selain itu, dalam melakukan perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan.seorang kepala sekolah mempunyai peranan yang strategis. Kepala 

sekolah dituntut untuk serba bisa, karena bukan saja harus memiliki pengetahuan 

yang memadai mengenai bangunan sekolah, melainkan juga banyak pengetahuan 

mengenai perabot dan perlengkapan.Kepala sekolah bersama-sama dengan staff 

menyusun daftar kebutuhan sekolah, kemudian mempersiapkan perkiraan tahunan 

untuk untuk diusahakan penyediaannya sesuai dengan kebutuhan.Menyimpan 

danmemelihara serta mendistribusikan kepada guru-guru yang bersangkutan, dan 

menginventarisasi alat/sarana tersebut pada akhir tahun pelajaran.
64

 

Demikian banyak dan kompleksnya sumber daya sekolah yang harus 

dibina oleh kepala sekolah, sehingga betapa penting peranan kepemimpinan 

kepala sekolah di dalam merencanakan dan memelihara fasilitas 

sekolah.Merencanakan fasilitas yang baru maupun yang diperbarui 

memerlukanketerlibatan secara tepat dari para guru, siswa, dan masyarakat 

sehingga fasilitas sekolah dirasakan bermanfaat, dapat dipakai dan fleksibel. 
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D. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan atau penelitian terdahulu sebelumnya relevan, 

penelitian ini mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana 

dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado.Berdasarkan 

eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan sarana dan 

prasarana. Berikut 2 hasil penelitian terdahulu yang dirangkum untuk mengetahui 

hasil penelitian dari peneliti terdahulu: 

1. Abdul Hani Karim, meneliti tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan 

Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Sisiwa 

di Mts Hidayatullah desa palaes kecamatan likupang Barat Kabupaten 

Minahasa Utara. Hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa peran kepala 

sekolah MTs. Hidayatulla desa palaes sejauh ini bentuk pelaksanaan 

pengelolaannya secara menyeluruh telah baik. Dampak dari peran kepala 

sekolah terhadap pengelolaan sarana pendidikan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa menunjukan hasil yang positif.
65

 

2.  Abdul Rasyak, meneliti tentang Manajemen sarana dan prasarana di IAIN 

Manado. Hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa perencanaan pengadaan 

sarana dan prasarana di IAIN Manado sudah tertata dengan baik serta berjalan 

sesuai aturan yang berlaku. Yang mana dalam setiap rencana pengadaan harus 

sebelumnya dilakukan pengecekan terhadap permintaan dari unit masing-
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masing, kemudian setelah itu dilakukan rapat koordinasi dengan pemimpin 

terkait perencaan pengadaan sesuai permintaan dari masing-masing fakultas.
66

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti saat ini adalah terletak 

pada teori yang sama yaitu mengenai pengelolaan dan peningkatan mutu sarana 

dan prasarana hanya saja perbedaannya terletak pada referensi dan isi teorinya dan 

tempat penelitian itu sendri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Metode penelitian sering pula disebut “Strategi pemecahan masalah” sebab 

dalam tahap ini mempersoalkan “Bagaimana” masalah-masalah penelitian hendak 

dipecahkan atau ditemukan jawabannya. Metodologi dalam pengertian luas 

mengacu pada pengertian yang menyangkut proses, prinsip dan prosedur yang 

dipergunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawabannya.
67

 

Menurut Moleong “Metode Kualitatif” adalah sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
68

 

Sedangkan metode deskriftif adalah suatu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
69

 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, dimana 

peneliti terjun langsung ke objek penelitian, untuk mendapatkan gambaran tentang 

keadaan yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial yang terjadi pada lingkungan 

peneliti. Adapun penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.Pendekatan 

kualitatif yaitu data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 

tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen resmi 

lainnya.Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 
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mencocokan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

B. Waktu dan Tempat 

Adapun waktu dan tempat penelitian yang penulis lakukan yaitu: 

1. Waktu  

Waktu yang digunakan oleh penulis untuk melakukan observasi dan 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan  

yaitu, sejak bulan Desember sampai dengan bulan Februari 2019. 

2. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nurut 

Taqwa Manado. Bertempat di perkamil jalan manguni raya kec pall 2, saat ini 

lembaga pendidikan tersebut dipimpin oleh Rabeha basra S.Pd. 

C. Sumber Data 

Menurut indriantoro sumber data penelitian merupakan faktor penting yang 

menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data.Sumber data 

penelitian terdiri atas. 

1. Data primer 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli atau dari lokasi penelitian melalui wawancara dengan informasi 

dan observasi atau pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 

2. Data sekunder 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung yaitu, data yang diperoleh berdasarkan acuan atau literatur yang 

berhubungan dengan masalah penelitian dari berbagai sumber antara lain 



53 
 

  
 

laporan-laporan, arsip, dokumen, serta dari berbagai kepustakaan yang 

relevan.
70

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi yaitu, dapat di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik fenomena-fenomena yang di selidiki, dalam arti yang luas 

observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik langsung 

maupun tidak langsung.Sedangkan menurut mardalis, obsevasi atau pengamatan 

merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 

adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang di 

sengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 

dengan jalan mengamati dan mencatat.
71

 

 Observasi yaitu  suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan cara 

mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis di mana penulis 

mengadakan pengamatan lansung pada lokasi penelitian yaitu, di Madrasah 

Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado yang menyangkut tentang kepala sekolah dan 

sarana dan prasarana. 
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a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan tanya jawab. 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
72

 

Secara umun wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yan dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah di tentukan. 

Secara sederhana wawancara adalah percakapan dengan lawan bicara satu atau 

lebih dengan maksud tertentu.Tujuan dari tehnik ini digunakan adalah untuk 

mewawancarai secara langsung bagaimana proses-proses yang mendasari 

perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana di MTs Nurut Taqwa Manado. 

Dimana proses wawancara dimaksud berhubungan dengan objek yang menjadi 

sasaran dan tujuan penelitian. 

Untuk memperoleh data dari kepala Madrasah, Wakil kepala Madrasah bagian 

sarana dan prasarana, guru.peneliti menyusun sebuah pedoman wawancara dalam 

bentuk daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis. Pedoman ini dibuat 

sebelum kegiatan wawancara dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selama 

wawancara berlangsung sehingga dapat berjalan baik dan lancar. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah (pengumpulah, pemilihan, pengelolaan dan 

penyimpanan informasi dibidang pengetahuan). Atau suatu metode pengumpulan 

data dengan cara melihat data-data sekunder yang ada pada Madrasah Tsanawiyah 

Nurut Taqwa Manado, Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari 

dokumen-dokumen terkait dengan judul tersebut. Dokumentasi tersebut 

diantaranya data-data yang berhubungan dengan sekolah dan masyarakat di 

Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado, dan dokumen-dokumen lain yang 

dianggap relevan dengan permasalahan. 

Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

1. Sejarah berdirinya MTs Nurut Taqwa Manado jln. Manguni raya 

kecamatan Paal 2 

2. Visi dan Misi MTs Nurut Taqwa Manado jln. Manguni raya kecamatan 

paal 2 

3. Data seluruh siswa dan tenaga pendidik dan kependidikan MTs Nurut 

Taqwa Manado jln. Manguni raya kecamatan Paal 2 

2. Teknik Analisis Data 

  Menurut sugiono analisi data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
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memilih mana yang penting dan mana yang harus dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
73

 

   Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara 

deskriptif  kualitatif dengan mengutamakan pengungkapan melalui keterangan 

yang didukung dan ditunjang dengan data sekunder. 

   Analisis data adalah langkah-langkah yang sangat urgen 

menentukan karena melalui analisis yang optimal dengan interprestasi yang 

tepat akan diperoleh hasil penelitian yang bermakna. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif tidak terpisah dari proses pengumpulan data sebelum 

penulisan laporan dimulai, maka terlebih dahulu dilakukan analisis data yang 

meliputi tiga tahap, yaitu sebagai berikut:  

1. Reduksi Data, yaitu merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data” kasar” yang 

muncul dari catatan-catan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Menarik kesimpulan/verifikasi, yaitu sejak pengumpulan data peneliti 

mulai mencarai arti, kemudian pola-pola, penjelasan, dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung.
74
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BAB IV 

DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsidata 

 

Data yang di deskripsikan bagian ini adalah data yang diperoleh dari 

beberapa tehnik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun data yang dimaksud meliputi beberapa aspek sebagai 

berikut :  

1. Gambara umum lokasi penelitian 

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah MTs Nurut Taqwa yang 

berada di Jl.Manguni Raya No.1,samping mesjid Nurut Taqwa kel. Malendeng 

kec. PaalduaMadrasah Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa ini resmi didirikan pada 

tahun 2005  dengan surat keputusan No. 12/SK-YINT/2005 diberikan oleh 

kanwil agama Sulawesi Utara. Memutuskan Drs. H. Hamzah Kadir sebagai 

Kepala Madrasah pertama di Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa Manado merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang mulai berkembang. Madrasah ini telah 

mendapat sambutan dari berbagai lapisan masyarakat tentang keberadaannya.  

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa ini telah terdaftar pada 

Kementrian Agama Republik Indonesia dan mengikuti kurikulum tingkat 

Tsanawiyah Negeri yang dilaksanakan pada pagi hari dengan status sekolah 

swasta. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Ibu Rabeha Basra, S.Pd mengatakan bahwa  
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Keberadaan madrasah ini dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi masyarakat 

setempat, betapa pentingnya arti pendidikan agama. Disamping itu pula 

mengingat jumlah siswa yang telah menamatkan pendidikannya di tingkat 

Ibtidaiyah untuk tiap tahunya. Dengan melihat kondisi yang demikian sehingga 

parah tokoh pendidikan, tokoh masyarakat dan pemerintah yang terkait merasa 

bertanggung jawab dan menyadari perlunya pengadaan suatu sekolah agama di 

daerah ini.
75

 

 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas umat islam yaitu masyarakat yang bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, beraqidah Islam. Berakhlak karimah, berilmu 

pengetahuan, terampil, sehat jasmani dan rohani. Untuk mendapatkan usaha lebih 

terjalinnya keterpaduan dari seluruh komponen didalam masyarakat untuk 

bersama-sama selalu bergotong royong di dalam membina/mengelolah madrasah 

ini. 

Menurut Kepala Sekolah MTs Nurut Taqwa dalam Wawancaranya : 

Kehadiran Madrasah Tsanawiyah di Kota Manado sangatlah berperan dalam 

bentuk pendidikan yang islami, sebab harus di ketahui bahwa Manado 

merupakan daerah yang mayoritas Kristen, maka dengan kehadiran Madrasah 

tersebut dapat membantu meningkatkan Pendidikan Agama Islam di daerah 

tersebut khususnya daerah Perkamil.
76

 

 

Untuk mengetahui gambaran umum atau identitas Madrasah Tsanawiyah 

Nurut Taqwa Manado dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa merupakan salah satu unit usaha dari 

yayasan Nurut Taqwa. Pemerintah dalam hal ini sebagai manifestasi dari rasa 

tanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan bangsa pada umumnya dan 
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kelanjutan pembangunan umat islam pada khususnya yang didirikan sejak Tahun 

2003.  

b. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurut Taqwa dibina bersama yayasan Islam Nurut 

Taqwa Manado, Pemerintah dan Masyarakat setempat. 

a. Visi dan Misi  

Visi  :  

“Menjadikan Lembaga Pendidikan MTs Nurut Taqwa yang Berkwalitas Berimtaq 

& serta Berwawasan Lingkungan” 

Misi  :  

1) Melaksanakan Pendidikan MTs dengan memadukan Kurikulum 

Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama. 

2) Menjadikan Lembaga Pendidikan MTs dengan memelihara nilai-nilai 

ajaran islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. 

3) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien dengan pendekatan 

CTL (Contextual Teaching Learning). 

4) Menyiapkan generasi yang islami, jujur, bertanggung jawab, disiplin, adil, 

memiliki ethos kerja yang tinggi serta peduli lingkungan. 

5) Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

6) Menerapkan manajemen partisipatif transparan dan akuntabel 

7) Menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan madrasah.
77
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 Sejak pertama berdirinya MTS Nurut Taqwa manado telah dipimpin oleh  Drs. H. 

Hamzah Kadir pada tahun 2005 sampai tahun 2015, selanjutnya di gantikan  oleh Drs. H. 

Aidin Tubagus pada tahun 2015 dan olehEdwar Chaniago, S.Pd pada tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2017 kemudian di gantikan oleh Rabeha Basra, S.Pd pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2021. 

Adapun Jumlah pendidik di MTs Nurut Taqwa berjumlah 16 orang, 5 orang laki-laki 

dan 11 orang perempuan yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1 orang wakail kepala 

sekolah, 13 orang guru dan 1 orang  TU. 

Data Pegawai Administrasi Mts Nurut Taqwa Manado berjumlah 14, yang terdiri dari 

umum 12, ketatausahan 1 dan perpustakaan 1.
78

 

a. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana yang dimliki Mts Nurut Taqwa Manado cukup 

memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, dengan luas tanah 360 m2. 

Sarana yang tersedia meliputi 1 ruang kepala sekolah/ruang tata usaha, 1 ruang 

perpustakaan, 1 ruang guru, 8 ruang kelas, 1 ruang lab komputer, 1 ruang gudang. 

Gedung lain yang terkait yaitu mejid Nurut Taqwa 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran sudah barang tentu harus 

didukung dengan sarana prasarana yang memadai. Adapun sarana dan prasarana 

pembelajaran yang ada di MTs Nurut Taqwa Manado adalah sebagai berikut : 

1. Gedung dan Ruangan Kelas  

Gedung dan ruang kelas merupakan sarana penunjang dalam proses 

pembelajaran, walaupun bukan barang utama yang menjadi aspek yang sangat 

substansial dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Akan tetapi sudah 
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menjadi ketentuan dalam sebuah lembaga pendidikan harus menyediakannya. 

Gedung MTs Nurut Taqwa mempunyai gedung dengan 2 lantai, yang dimana 

lantai pertama adalah ruag kelas VII, dan lantai kedua adalah ruang kelas VII, 

IX, Ruang Guru, Perpustakaan, Ruang kepala Madrasah. Adapun kelas dalam 

setiap gedung sudah menggunakan fasilitas misalnya Kipas Angin, Kursi, 

Meja, dan White Board, jumlah kursi dan meja berkisar ada sekitar 120 buah 

yang layak di pakai untuk proses blajar mengajar sedangkan jumlah kursi dan 

meja yang tidak di gunakan/rusak tidak diketahui jumlahya. 

2. Gedung Tata Usaha MTs Nurut Taqwa  

 MTs Nurut Taqwa mempunyai satu buah gedung Tata Usaha yang terdiri 

dari Ruang kepala sekolah dan ruang tamu. 

3. Struktur Kepengurusan Komite 

Adapun Struktur kepengurusan Komite Sekolah di MTs Nurut yaitu 5 

orang yang terdiri dari 1 orang ketua komite, 1 orang wakil komite, satu orang 

sekertaris, 1 orang bendahara, 1 orang anggota. 

MTs Nurut Taqwa memiliki peserta didik denganJumlah siswa di terdiri 

dariKelas VII laki-laki 6 orang dan perempuan berjumlah 2 orang, Kelas VIII laki-

laki 12 orang dan perempuan berjumlah 8 orang, Kelas IX A laki 7 orang dan 

perempuan  berjumlah 7 0rang , Kelas IX B laki-laki 8 dan perempuan berjumlah 

7 orang.
79
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2. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana 

a. Perencanaan Sarana dan prasarana 

Perencanaan merupakan kegiatan analisis kebutuhan terhadap segala 

kebutuhan serta perlengkapan yang dibutuhkan oleh pihak sekolah untuk 

kegiatan pembelajaran peserta didik dan kegiatan penunjang lainnya. 

Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan 

perencanaan sarana prasarana pendidikan bahwa : 

“ketersediaan sarana dan prasarana  sejak dari dulu sampai sekarang kita atas 

nama yayasan, tapi yayasan tidak tahu menau masalah sarana dan prasarana di 

sekolah, dana yang kita dapatkan melainkan dari dana BOS. Sebagian dari 

dana BOS disisihkan untuk sarana dan prasarana”
80

 

Pada kesempatan yang berbeda salah seorang guru MTs NUrut Taqwa 

Manado   mengatakan bahwa: 

“upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana 

prasarana disekolah ini sangat baik, kepala sekolah juga mengajak guru-guru 

untuk menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan disekolah. Kepala sekolah 

membuat format yang telah disediakan untuk menganalisis sarana prasarana 

yang dibutuhkan disekolah”
81

 

Keterlibatan guru-guru untuk di sekolah dalam perencanaan menunjukan 

adanya keterbukaan dalam manajemen sekolah. 

Adapun pernyataan dari guru Bahasa Indonesia adalah 

“Mengingat peran kepala sekolah sangat bagus dan kerjasama antara kepala 

sekolah dan guru-guru mengenai pengelolan sarana prasarana pendidikan dan 
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Hasil wawancara dengan Rabeha Basra, S.Pd selaku kepala MTs Nurut Taqwa Manado pada 

tanggal 17 desember 2018. 
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Hasil wawancara dengan Fena Maskun S.Pd selaku guru di MTs Nurut Taqwa Manado pada 
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guru-guru merespon dengan baik pula sehingga pelaksanaannya meningkatkan 

mutu sarana dan prasarana di MTs Nurut Taqwa”.
82

 

Untuk itulah dalam mencapai suatu tujuan maka perlu adanya kerjasama 

antara kepala sekolah dengan guru-guru. Dengan adanya kerja sama serta 

dibantu dengan fasilitas yang memadai dari sekolah maka tentu system 

pembelajaran yang ada di sekolah berjalan dengan lancer dan baik. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

Pengadaan sarana prasarana pendidikan adalah proses kegiatan mengadkan 

sarana prasarana yang dapat dilakukan dengan cara membeli, sumbangan, 

hibah dan lain-lain. Berikut bagaimana hasil wawancara dengan kepala 

sekolah terkait dengan pengadaan sarana prasarana pendidikan. 

“pengadaan sarana prasarana seperti kursi, meja, papan tulis dan alat pelajaran 

di sekolah melalui pembelian dari pihak sekolah, serta sumbangan dari orang 

tua siswa dan guru-guru”.
83

 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang 

studi Quran Hadis, bapak Bakhtiar Beddu S.Ag berkaitan dengan pengadaan 

sarana prasarana yang menyatakan bahwa: 

“kepala sekolah senantiasa berusaha untuk pengadaan sarana dan prasarana baik 

pengadaan dari pihak yayasan, guru-guru serta meminta belaian tangan kepada 

pihak orang tua siswa untuk dapat menyumbangkan kursi atau pun meja sekolah 

dengan berdasarkan keputusan rapat yang disetujui orang tua siswa ataupun guru-

guru”.
84
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Hasil wawancara dengan Marini Tanaiyo S.Pd.I selaku guru Bahasa Indonesia di MTs Nurut 

Taqwa pada tanggal 10 januari 
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Hasil wawancara dengan Rabeha Basra, S.Pd selaku kepala MTs Nurut Taqwa Manado pada 
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Dari hasil wawancara di atas maka pengadaan sarana prasarana di MTs 

Nurut Taqwa Manado, saling bekerja baik antara kepala sekolah dan guru-guru 

maupun orang tua dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana. Dalam 

pengadaan sarana dan prasarana sangat penting karena dengan adanya sarana 

penunjang maka tentu akan sangat mudah dicapai dengan optimal peningkatan 

mutu sarana dan prasarana 

c. Pemeliharaan sarana dan prasaran pendidikan 

Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara, dan menyimpan 

barang-barang sesuai dengan bentuk serta jenis barangnya sehingga barang 

tersebut awet, terjaga, dan tahan lama. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan di MTs Nurut Taqwa Manado yaitu dengan cara menggunakannya 

sebaik-baiknya dan kemudian setelah selesai digunakan disimpan pada 

tempatnya kembai, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah 

seorang guru MTs Nurut Taqwa Manado 

“setelah selesai dalam kegiatan belajar mengajar, kami selaku guru yang 

menggunakan sarana dan prasarana pendidikan seperti buku pelajaran setelah 

selesai menggunakannya dikumpul dan simpan kembali di lemari, agar 

minggu-minggu berikut buku pelajaran tersebut masih baik untuk digunakan 

kembali.”
85

 

Berdasarkan hasil wawancara perihal pemeliharaan sarana prasarana 

pendidikan yang diterapkan di MTs Nurut Taqwa Manado diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam hal pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 

MTs Nurut Taqwa Manado telah melakukan pemeliharaan sarana prasarana 
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Hasil wawancara dengan Marini Tanaiyo S.Pd.I, selaku salah satu guru di MTs Nurut Taqwa 

Manado pada tanggal 5 februari 2019 
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dengan baik, dapat diketahui mulai dari menjaga, merawat, mengatur dan 

menyimpan sarana yang dilakukan para guru. 

1. Kendala serta solusi pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Nurut 

Taqwa Manado 

Setiap lembaga satuan pendidkan khususnya dalam hal ini merujuk 

pada pengelolaan sarana prasarana pendidikan di MTs Nurut Taqwa 

Manado masih terdapat kendala. Kendala atau hambatan pengelolaan 

sarana prasarana pada objek penelitian tersebut adalah minimnya dana 

dalam pengadaan sarana parsarana pendidikan, hal ini dibuktikan dengan 

hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah ibu Rabeha Basra S.Pd 

yang mengatakan: 

“sejatinya perjalanan perencanaan sarana prasarana pendidikan kami sudah baik, 

akan tetapi terdapat kendala dalam pengadaannya. Kami mempunyai masalah 

yaitu pada dana BOS yang masih minim.juga kurangnya partisipasi dari yayasan 

untuk sekolah”
86

 

Pengadaan sarana prasarana atau fasilitas sekolah sangat dibutuhkan oleh 

bantuan dari luar sekolah karena jika semua fasilitas hanya ditangani oleh dana 

BOS tentu tidak akan mencukupi. Untuk itu harapan donatur sangat dibutuhkan 

dalam sarana prasarana pendidikan sekolah. 

Disetiap kendala pasti ada solusinya, sehingga kendala yang merupakan 

hambatan untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien tersebut bias 
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Wawancara dengan Rabeha Basra S.Pd, selaku kepala sekolah di MTs Nurut Taqwa Manado. 

Pada tanggal 11 februari 2019 
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terselesaikan dengan baik, berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rabeha Basra 

S.Pd sebagai berikut: 

“Saya sebagai kepala sekolah mempunyai solusi terhadap apa yang telah menjadi 

kendala kami seperti dana dalam mengadakan sarana prasarana di sekolah, 

solusinya yaitu, saya senantiasa berusaha mencari para donatur-donatur yang dapat 

membantu kami dan juga meminta sedikit uluran tangan kepada setiap orang tua 

siswa untuk dapat menumbangkan kursi dan meja pada masing-masing siswa. 

Saya juga berusaha untuk menyisihkan dana BOS untuk memenuhi kebutuhan 

sarana dan prasarana.”
87

 

Dengan adanya donatur dan kerjasama antara sekolah dan masyarakat 

sekitar terutama orang tua siswa tentu akan menjadi  solusi yang terbaik terhadap 

kemajuan sekolah, juga akan meningkatkan mutu sarana dan prasarana. 

Pengelolaan sarana dan prasarana sangat ditentukan oleh pengalaman manajemen 

sekolah yaitu peran dari kepala sekolah itu sendiri. 

Dari permasalahan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada, 

salah satu faktor yang paling menghambat pengelolaan sarana prasarana adalah 

faktor dana atau anggaran, baik itu anggaran untuk pengadaan maupun anggaran 

untuk pemeliharaan serta pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. 

Namun ada beberapa solusi yang dapat diambil terhadap faktor tersebut, 

misalnya: seperti adanya bantuan dari orang tua murid. Jika memang orang tua 

murid mampu, kenapa tidak.Bantuan dari orang tua murid disini yaitu pihak 

sekolah menerima donasi sejumlah uang yang diberikan oleh orang tua 

murid.Sehingga dengan adanya bantuan dari orang tua murid, pihak sekolah 

sedikit demi sedikit dapat merenovasi sarana dan prasarana yang rusak. Kemudian 
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Wawancara dengan Rabeha Basra S.Pd, selaku kepala sekolah di MTs Nurut Taqwa Manado, 
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solusi lain yaitu peran komite sekolah sekolah yang aktif membantu mencarikan 

dana. Jika komite sekolah terlibat aktif dalam membantu mencarikan dana untuk 

memecahkan masalah ini, itu lebih baik lagi 

mengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi secara optimal. Hal 

inidapat dilakukan jika kepala sekolah mampu melaksanakan fungsi-

fungsimanajemen dengan baik, yaitu terkait dengan perencanaan, 

pengorganisasian,pelaksanaan, dan pengawasan. Kepala sekolah perlu 

merencanakan semuaprogran atau kegiatan yang berhubungan dengan 

pembelajaran dengan melibatkanwarga sekolah, terutama guru, serta menentukan 

hasil berupa rencana tahunansekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran 

berikutnya, rencana tahunan tersebutkemudian dijabarkan kedalam program 

tahunan sekolah yang biasa dibagi dalamdua semester. 

Kepala sekolah Mts Nurut Taqwa Manado menerapkan cara pengelolaan 

sarana danprasarana yang cukup baik walaupun terbilang belum maksimal dan 

sesuai dengan fungsinya sebagai administratordalam pengelolaan administrasi 

pengoptimalan pengadaan sarana dan prasaranayang dibutuhkan. Melalui supervisi 

dan pengontrolan sarana yang ada danpemeliharaannya. 

Dalam kaitannya dengan peranan kepala sekolah dalam pengelolaansarana 

danprasarana, hal ini bisa di lihat dari: 

a. Dalam proses perencanaan tahunan pengadaan sarana dan 

prasarana yang sesuaidengan kompetensi pengelolaan sarana. 
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b. Kepala sekolah melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan 

guru dan stafmengenaikebutuhan prosespembelajaran dalam bidang 

sarana dan prasarana. 

c. Kepala sekolah mengupayakan dalam mengoptimalkan pengadaan 

sarana danprasarana yang memadai. 

d. Kepala sekolah ikut andil dalam pengontrolan proses pembangunan 

sarana yang telahberjalanbersama dengan wakil kepala sekolah 

bidang sarana
88

 

Pengelolaan sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa Manado sudah 

cukup baik, dalam proses pengelolaannya. Hal ini tidak terlepas dari peranan 

kepala sekolah yang melakukan tugas dan fungsinya dengan baik sesuai dengan 

kompetensi yangdimilikinya, dimana kepala sekolah memantau, memberi 

motivasi, dan dalammanajemen modern seorang pemimpin juga harus berperan 

sebagai pengelola. 

Dilihat dari fungsi-fungsi manajemen, yakni planning (perencanaan), 

organizing(pengorganisasian), dancontrolling (pengawasan), maka kepala sekolah 

harusberperan pula sebagai supervisor. 

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya 

dukungan kepada para guru dalam menjalankan tugasnya agar berjalan dengan 

baik. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di Mts Nurut Taqwa Manado 

sangat berperan dalam pengelolaan dan peningkatan Sekolah Khususnya dalam 

bidang sarana dan prasarana  yang embantu dalam proses pembelajaran untuk 

pencapaian mutu pendidikan di Mts Nurut Taqwa Manado lebih baik. Fakta 

empiris ini relevan denganhasil observasi dan hasil wawancara yang telah peneliti 

peroleh di lokasi penelitian. Kegiatan yang nampak dari kepala sekolah yang 

mempunyai peran adalah perhatian, terbuka, menjalin koordinasi yang baik, 

melakukan musyawarah dengan guru dan staf, selalu bersosialisasi dengan guru, 

yang ditunjukkan melalui partisipasi dan keaktifan guru dalam proses peningkatan 

kinerja pembelajarannya. Juga peran Kepala Sekolah berpengaruh dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana untuk pembelajaran guru. 

Upaya kepala sekolah Mts Nurut Taqwa Manado dalam mengefektifkan 

pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah Mts Nurut Taqwa yaitu dengan 

melakukan perencanaan yang baik, manajemen pengelolaan yang baik yang 

diterapkan oleh kepala sekolah Mts Nurut Taqwa dalam hal peningkatan mutu 

pendidikan di Mts Nurut Taqwa Manado. Upaya tersebut ternyata efektif dalam 

proses pengelolaan sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa Manado, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan sekolah khususnya pada guru yang membutuhkan 

dalam hal proses pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari peran kepala sekolah dalam melakukan fungsi dan 

tugasnya sebagai administrator yang berperan melakukan perencanaan dan 

mengikuti seluruh program-program yang ada di sekolah khususnyaa di Mts 

Nurut Taqwa Manado itu sendiri namun tidak hanya itu kepala sekolah juga 
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ikut andil dalam pengawasan, motivasi kepada guru dan pengelolaan sarana 

dan prasarana yang bekerja sama dengan orang yang diberi tanggung jawab 

dalam hal bidang srarana, yakni wakil kepala sekolah dalam bidang sarana, 

yang menguasi dan dipercayakan dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

yang ada di Mts Nurut Taqwa Manado di bawah kontrol dan pengawasan 

kepala sekolah baik itu dari susunan perencanaan tahunan, pengadaan gedung 

dan sarana lainnya, juga dalam pengelolaan penyimpanan prasarana, 

perawatan dan pencatatan sarana dan prasarana. 

3. Strategi kepala sekolah dalam mengembangkan sarana dan prasarana 

Dalam hal ini penulis menarik kesimpulan bahwa seorang kepala sekolah yang 

memimpin suatu instansi atau lembaga sekolah perlu mengetahui dengan baik 

bagaimana peranan kepala sekolah sebagai pemimpin dengan melalui tahap-tahap 

kegiatan sehingga kepemimpinannya berjalan dengan baik dan maksimal baik itu 

dari penrencanaannya, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan 

pengawasannya. 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai peran kepala sekolah diatas, kepala 

sekolah sangat berperan dalam mengembangkan Sarana dan Prasarana di Mts 

Nurut Taqwa Manado kelurahan malendeng kecamatan pall 2 provinsi sulawesi 

utara, peneliti memperoleh data atau hasil penelitian, melalui observasi, 

melakukan wawancara dan dengan dokumentasi di Mts Nurut Taqwa Manado 

kelurahan malendeng kecamatan pall 2 provinsi sulawesi utara 
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Semenjak penulis berada di lokasi penelitian (Mts Nurut Taqwa Manado),penulis 

melihat dan menyaksikan dengan mata kepala sendiri, bahwakepala sekolah juga 

berperan di sekolah dalam hal pengelolaan saranadan prasarana dan penulis pula 

mendapat informasi dari Wakil KepalaMadrasah bidang sarana, bahwa kepala 

sekolah berperan penting dalampengelolaan sarana dan prasarana di Mts Nurut 

Taqwa ini, dan tidak hanyaitu kepala sekolah juga melakukan fungsi sebagai 

kepala sekolah sesuaidengan berdasarkan kompetensi seorang kepala sekolah itu 

sendiri yaknisebagaiAdministrator. 

a. Pada Saat pertama kali  peneliti turun ke lokasi, peneliti melihat 

langsungkepala sekolah datang atau hadir di sekolah tepat waktu (sesuai 

jadwalmasuk sekolah) dan peneliti melihat interaksi kepala sekolah dengan 

tamutamu yang ada,baik itu para staf, guru-guru dan tamu dari luar 

sekolah. kepalasekolah sangat baik dan selalu terbuka jika ada hal yang di 

tanyakanmengenai tentang Mts Nurut Taqwa Manado. 

b. Kepala sekolah sering berbaur dengan guru-guru dan berkomunikasi, 

dengancara seperti ini, penelitimerasa bahwa hal-haldemikianadalah salah 

satu carayang di lakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru, makaapa yang peneliti saksikan, ternyata itu betul, dan hal itu di 

buktikan ketikapeneliti duduk bersama dengan kepala sekolah dan 

memberikan pertanyaan kepada kepala sekolah terkait penelitiankami di 

Mts Nurut Taqwa Manado.  

c. Dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

personil Mts Nurut Taqwa Manado.Guru-guru di Mts Nurut Taqwa 

Manado merasa senang dan guru tidak segan-seganbertemu langsung dan 

sharing untuk mendiskusikan atau memberikanmasukan kepada kepala 
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sekolah dalam hal sarana dan prasaran akankebutuhan sekolah dan 

kebutuhan guru-guru, yang bisa menunjang dalamproses pembelajaran di 

Mts Nurut Taqwa Manado. 

Berdasarkanwawancara kami dengan kepala sekolah, menurutbeliau 

Peranan seorang kepala sekolah sebagai menejerial dan sebagai perencana 

harus mampu meningkatkan kualitas sekolah mulai dari personil, yaitu staf 

sampai kepada guru-guru di sekolah, seorang kepala sekolah harus mampu 

mengkoordinir seluruh anggota atau personil dalam sekolah, juga tentunya 

dalam hal sarana dan prasarana, yang menunjang peningkatan prestasi dan 

kualitas sekolah, kami mengatur sesuai dengan kompetensi mereka seperti 

menangani masalah sarana, ada Wakil Kepala Madrasah bagian sarana, itulah 

yang mengontrol semua pengadaan dan pemeliharaan jadi kalau adakebutuhan 

pengadaan sarana tentu saya percayakan kepada Wakil KepalaMadrasah 

bagian sarana. Peranan kepala sekolah dalam mengelolah sarana dan prasarana 

di Mts Nurut Taqwa Manado disesuaikan dengan kompetensinya. 

 Seorang kepala sekolah itu sendiri yakni dapat bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan sarana dan prasarana yang menunjang kualitas sekolah 

dalam proses pembelajaran. Mts Nurut Taqwa MAnado saatini memiliki 3 

jurusan yakni, jurusan IPA, IPS, dan agama, yang beberapa diantaranya 

memerlukan beberapa sarana yang menunjang pelajaran, seperti halnya 

laboratorium IPA, juga prasarananya. Meski beberapa sarana sudah ada yang 

rusak dan insya Allah akan segera diperbaharui,. Mts Nurut Taqwa juga 

memiliki sarana ruangan leb Komputer.
89

 

Selanjutnya kepala sekolah dalam mengelolah sarana dan prasarana di Mts 

Nurut Taqwa Manado, kepala sekolah mengelola dana dan merancang 
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kebutuhan sarana dan prasarana secara terstuktur seperti pengadaan kursi dan 

meja setiap tahunnya, kenapa setiap tahun, karena peserta didik selalu 

bertambah setiap tahun, berkerja sama dengan staf kita memfasilitasi guru-

guru dalam proses pembelajaran dan dalam tugas utama sebagai seorang 

kepala sekolah dalam administrasian menyusun daftar kebutuhan mereka akan 

alat-alat sarana tersebut dan mempersiapkan perkiraan tahunan untuk 

diusahakan penyediaannya, dalam pengadaan sarana dan prasarana Ibu 

memang ada dari dana BOS itulah yang Ibu kelolah untuk pengadaan sarana 

dan prasarana contohnya pengadaan kursi dan meja serta buku-buku 

perpustakaan, beberapa juga dari sumbangsi dari donator orang tua murid itu 

sendiri, untuk hal itu kepala sekolah untuk menunjang proses pembelajaran, 

juga 1 gedung perpustakaan untuk peserta didik mencari referensi dan tempat 

menambah pengetahuan dari buku-buku yang ada di perpustakaan, walaupun 

belum sepenuhnya terbilang lengkap, dari berbagai yang dibutuhkan, baik 

untuk mata pelajaran umum sendiri juga yang diluar dari mata pelajaran yang 

ada dikelas, contohnya bacaan novel-novel islami yang akan menambah 

wawasan murid-murid yang suka dalam membaca.
90

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peranan kepala 

sekolah dalam mengembangkan sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa 

Manado sudah lumayan membantu dalam proses pembelajaran, walaupun 

masih belum maksimal dengan pengadaan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan, namun kepala sekolah sebagai administrator sudah melakukan 

tugas dan fungsinya dengan baik seperti berikut ini: 

a. Memperhatikan kebutuhan-kebutuhan sarana dan prasarana guru-

gurudalam proses pembelajaran. 
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b. Dengan kepemimpinan kepala sekolah dan dengan sifat atau 

pendekatanyang di lakukan oleh kepala sekolah, guru-guru tidak merasa 

segan untukmenyampaikan saran dan berbicara langsung dengan kepala 

sekolahmengenai kebutuhan dalam proses pembelajaran. 

c. Kepala sekolah terjun langsung dalam pengontrolan pembangunan dan 

pengadaan sarana dan prasarana sekolah bersama dengan wakil kepala 

madrasah bidang saranadan prasarana. 

 

Berdasarkan tujuan yang dirumuskan pada penelitian ini, data yang telah 

terkumpul meliputi data peranan kepala sekolah dalam mengembangkan 

sarana dan prasarana yang disaring berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan staf bidang sarana, akan disajikan dengan menggunakan 

metode analisis data, penulis menggunakan cara berfikir induktif yaitu suatu 

cara untuk menarik suatu kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus, 

kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat umum. 

4. Fungsi manajerial kepala skolah di Mts Nurut Taqwa Manado 

Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai “seorang tenaga fungsional guru yangdiberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

menerima pelajaran”.
91

 

Jika melihat dari definisi dan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah adalah seseorang yang diberi tugas tambahan untuk memimpin suatu 

sekolah yang didalamnya terjadi proses kegiatan belajar mengajar antara guru 
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yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pembelajaran.Kemampuan 

kepala sekolah tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuandan pemahaman 

mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yangdibebeankan 

kepadanya; karena tidak jarang kegagalan pendidikan dan pembelajarandisekolah 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman kepala sekolah terhadap tugas-tugas yang 

harus dilaksanakannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berhasiltidaknya 

suatu sekolah dalam mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan misinyaterletak 

pada bagaimana manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, khususnyadalam 

menggerakan dan memberdayakan berbagai komponen sekolah.Selain itu,kepala 

sekolah diharapkan dapat memotivasi guru agaraktif bekerja meurut prosedurdan 

metode tertentu sehingga tugas yang diembannya terlaksana dengan efektif 

danefisien. 

Perananmemotivasi dan mengaktifkan ini disertai dengan usaha 

untukmenyejahterakan guru, sehingga akan memberikan hasil yang lebihoptimal. 

Dalamkaitan ini, kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran diharapkan 

mampumeningkatkan kualitas pembelajaran melalui guru.Penekanannya adalah 

bagaimanakepala sekolah memberikan inspirasi kepada guru untuk mengemban 

tugasnya dengankualitasyang tinggi.Kepalah sekolah berperan aktif sebagai 

pemimpin pengajaranyang berupaya, untuk meningkatkan kinerja pemebelajaran. 

Kepala sekolah diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, 

wewenang,dan tanggung jawabnya.Kepala sekolah diharapkan dapatberperan 

sebagai manejerdan pemimpin yang efektif.Sebagai manejer, kepala sekolah 

diharapkan mampumengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi 
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secara optimal.Hal ini dapatdilakukan jika kepala sekolah mampu 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemendengan baik, yaitu terkait dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, danpengawasan. Kepala sekolah 

perlu merencanakan semua program atau kegiatan yangberhubungan dengan 

pembelajaran dengan melibatkan warga sekolah, terutama guru,serta 

menentukan hasil berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada 

tahunajaran berikutnya, rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan 

kedalam programtahunan sekolah yang biasa dibagi dalam dua 

semester.Menurut Schein, program tahunan berfungsi sebgai acuan untuk 

membuatprogram semesteran dan program semesteran berfungsi sebagai acuan 

menyusunprogram satuan pelajaran/ persiapan mengajar, acuan kelender 

kegiatan belajarmengajar untu mencapai efisien dan efektifitas penggunaan 

waktu belajar efektifyang tersedia.
92

 

Sarana dan prasarana yang ada di Mts Nurut Taqwa Manado meski belum 

sepenuhnyaterpenuhi namun kepala sekolah Mts Nurut Taqwa Manado telah 

merencanakan pengadaansetiap tahunnya.Dan dalam perencanaan pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah kepalasekolah dan wakil kepala sekolah bidang 

sarana beserta staf memperhatikankeadaan sarana dan prasarana yang telah ada, 

melihat keadaaan dari pengelolaanpemeliharaan sarana dan prasarana. 

a. Pengelolaan sarana dan prasarana 

Dalam kaitannya dengan pengelolaan sarana dan prasarana di Mts Nurut 

Taqwa Manado kelurahan malendeng kecamatan pall 2 provinsi sulawesi 
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utara, kepala sekolah telahmelaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik 

sebagai Administrator., hal inibisa di lihat dari hasil wawancara dengan Wakil 

Kepala Madrasah bagian saranadan berdasarkan data yang telah di peroleh dari 

hasil penelitian: 

b. Perencanaan dan pengadaan Sarana dan Prasarana 

1. perbaikan/pengadaan/pembangunan gedung dan ruangan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah, 

2. pengadaan/perbaikan/penambahan peralatan praktik laboratorium 

IPA, Bahasa, dan Komputer, 

3. pengadaan/perbaikan/penambahan modul, buku, referensi, manual, 

diktat, majalah, jurnal, dll, 

4. pengadaan/perbaikan/penambahan media pendidikan pada semua 

mata pelajaran, 

5. peningkatan perawatan sarpras sekolah 

6. pengadaan/perbaikan/penambahan sarana TU, 

7. Pelaksanaan pengadaan/perbaikan/penambahan sarpras,  

8.  pelaksanaan evaluasi pengembangan sarpras, 

9. dan sebagainya sesuai dengan sasaran dan program. 

c. Penerapan strategi pengelolaan Sarana dan Prasarana 

1. Menyimpan dan mendistribusikan sarana dan prasarana. 

2. Administrasi perawatan. 

3. Pemeliharaan dan pencatatan dalam peninjauan peralatan 

prasarana. 
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d. Pendayagunaan Sarana dan Prasarana 

1. Pengadaansarana bangunan penunjang pembelajaran. 

2.  Hasilpenerapan strategi peningkatan pendayagunaan sarana 

dan prasarana sekolah yang efektif.
93

 

Hal di atas sesuai dengan bab II halaman 47 tentang fungsi manjerial 

kepala sekolahdiharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, 

dan tanggungjawabnya. kepala sekolah diharapkan dapat berperan sebagai 

manejer danpemimpin yang efektif. Sebagai manejer, kepala sekolah 

diharapkan mampu 

Dalam kaitannya dengan peranan kepala sekolah dalam pengelolaansarana 

danprasarana, hal ini bisa di lihat dari: 

a. Dalam proses perencanaan tahunan pengadaan sarana dan 

prasarana yang sesuaidengan kompetensi pengelolaan sarana. 

b. Kepala sekolah melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan 

guru dan stafmengenaikebutuhan prosespembelajaran dalam bidang 

sarana dan prasarana. 

c. Kepala sekolah mengupayakan dalam mengoptimalkan pengadaan 

sarana danprasarana yang memadai. 
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d. Kepala sekolah ikut andil dalam pengontrolan proses pembangunan 

sarana yang telahberjalanbersama dengan wakil kepala sekolah 

bidang sarana
94

 

Pengelolaan sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa Manado sudah 

cukup baik, dalam proses pengelolaannya. Hal ini tidak terlepas dari peranan 

kepala sekolah yang melakukan tugas dan fungsinya dengan baik sesuai dengan 

kompetensi yangdimilikinya, dimana kepala sekolah memantau, memberi 

motivasi, dan dalammanajemen modern seorang pemimpin juga harus berperan 

sebagai pengelola. 

Dilihat dari fungsi-fungsi manajemen, yakni planning (perencanaan), 

organizing(pengorganisasian), dancontrolling (pengawasan), maka kepala sekolah 

harusberperan pula sebagai supervisor. 

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya 

dukungan kepada para guru dalam menjalankan tugasnya agar berjalan dengan 

baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di Mts Nurut Taqwa Manado 

sangat berperan dalam pengelolaan dan peningkatan Sekolah Khususnya dalam 

bidang sarana dan prasarana  yang embantu dalam proses pembelajaran untuk 

pencapaian mutu pendidikan di Mts Nurut Taqwa Manado lebih baik. Fakta 
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empiris ini relevan denganhasil observasi dan hasil wawancara yang telah peneliti 

peroleh di lokasi penelitian. Kegiatan yang nampak dari kepala sekolah yang 

mempunyai peran adalah perhatian, terbuka, menjalin koordinasi yang baik, 

melakukan musyawarah dengan guru dan staf, selalu bersosialisasi dengan guru, 

yang ditunjukkan melalui partisipasi dan keaktifan guru dalam proses peningkatan 

kinerja pembelajarannya. Juga peran Kepala Sekolah berpengaruh dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana untuk pembelajaran guru. 

Upaya kepala sekolah Mts Nurut Taqwa Manado dalam mengefektifkan 

pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah Mts Nurut Taqwa yaitu dengan 

melakukan perencanaan yang baik, manajemen pengelolaan yang baik yang 

diterapkan oleh kepala sekolah Mts Nurut Taqwa dalam hal peningkatan mutu 

pendidikan di Mts Nurut Taqwa Manado. Upaya tersebut ternyata efektif dalam 

proses pengelolaan sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa Manado, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan sekolah khususnya pada guru yang membutuhkan 

dalam hal proses pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari peran kepala sekolah dalam melakukan fungsi dan 

tugasnya sebagai administrator yang berperan melakukan perencanaan dan 

mengikuti seluruh program-program yang ada di sekolah khususnyaa di Mts Nurut 

Taqwa Manado itu sendiri namun tidak hanya itu kepala sekolah juga ikut andil 

dalam pengawasan, motivasi kepada guru dan pengelolaan sarana dan prasarana 

yang bekerja sama dengan orang yang diberi tanggung jawab dalam hal bidang 

srarana, yakni wakil kepala sekolah dalam bidang sarana, yang menguasi dan 

dipercayakan dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di Mts Nurut 
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Taqwa Manado di bawah kontrol dan pengawasan kepala sekolah baik itu dari 

susunan perencanaan tahunan, pengadaan gedung dan sarana lainnya, juga dalam 

pengelolaan penyimpanan prasarana, perawatan dan pencatatan sarana dan 

prasarana. 

B. Temuan Penelitian 

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana, 

seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka seorang kepala sekolah 

harus mampu meningkatkan kualitas dan mengembangkan sebuah sarana dan 

prasarana pendidikan dengan cara perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan.  

Inisiatif dan peran kepala sekolah yang mengarah kepada kemajuan 

sekolah merupakan bagian integratif dari tugas dan tanggung jawabnya selaku 

kepala sekolah.Fungsi utamanya ialah menciptakan kegiatan belajar mengajar 

yang efektif dan efisien sehingga motivasi belajar siswa pun dapat terpenuhi. 

Penyajian data dalam penelitian di MTs. Nurut Taqwa Manado di peroleh 

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

penyajian data didasarkan pada fokus penelitian yaitu pertama: peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTs Nurut Taqwa 

Manado yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan, 

dan fokus penelitian yang kedua mengenai kendala serta solusi dalam 

meningkatkan mutu sarana pendidikan di MTs Nurut Taqwa Manado. 
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Berdasarkan deskripsi data pada bagian pertama maka di temukan 

beberapa hal : 

1. Peranan kepala sekolah dalam mengembangkan sarana dan prasarana di Mts 

Nurut Taqwa Manado sudah lumayan membantu dalam proses pembelajaran, 

walaupun masih belum maksimal dengan pengadaan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan
95

 

2. Sarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa Belum sepenuhnya memadai karena 

masih terdapat kekurangan, contohnya masih kurangnya buku-Buku di 

perpustakaan, kursi dan meja tidak di ketahui jumlah kesluruhan, masih 

bannyaknya srana dan prasarana yang belum diperaharui.
96

 

3. Kendala atau hambatan pengelolaan sarana prasarana pada objek penelitian 

tersebut adalah minimnya dana dalam pengadaan sarana parsarana pendidikan.
97

 

Dalam melaksanakan peran tersebut, keapa sekolah memiliki tanggung 

jawab ganda yaitu : 

1. Melaksanakan administrasi sekolah dengan seprofesional mungkin sehingga 

dapat meningkatkan mutu sarana dan prasarana dengan baik. 

2. Meningkatka mutu sarana dan prasarana sebaik-baiknya sehingga diperoleh 

peningkatan kegiatan mengajar guru dalam membimbing pertumbuhan pihak 

siswa. 
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Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Adapun, 

prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 

tidak langsung manunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 

Dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengelolaan sarana prasarana 

pendidikan oleh ibu Rabeha Basra S.Pd, untuk meningkatkan mutu sarana dan 

prasarana di ungkapkan bahwa pada dasarnya kepala sekolah telah berupaya 

dalam meningkatkan perannya sebagai pengelola sarana dan prasarana serta 

menjalankannya semaksimal mungkin, namun karena masih terdapat kendala 

sehingga pelaksanaan pengelolaannya tersebut belum terlaksana dengan baik 

sesuai dengan harapan kepala sekolah.
98

 

Adapaun kepala sekolah selaku penanggung jawab utama pengelolaan 

sarana prasarana pendidikan telah melakukan perannya dapat di ungkapkan 

melalui pengamatan dan informasi melalui wawancara serta studi dokumentasi 

yang diperoleh selama penelitian di MTs Nurut Taqwa Manado, bahwa secara 

teori sebagian besar telah sesuai dengan teori pengelolaan sarana prasarana 

pendidikan, yaitu kepala MTs Nurut Taqwa Manado telah melaksanakan dan 

menindak lanjuti pengelolaan sarana prasarana pendidikan. 

C. Pembahasan 

1. Peran kepala sekolah 

Menurut KBBI yang dikutip oleh Wahjosumidjo dalam bukunya,Kedua 

kata tersebut adalah ”kepala” dan “sekolah.Kata “kepala” dapat diartikan 
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“ketua atau “pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga.Sedangkan “sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat 

menerima dan memberi pelajaran.
99

 

Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai “seorang tenaga fungsional guru yangdiberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid menerima pelajaran”.
100

Jika melihat dari definisi dan teori diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang diberi tugas 

tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang didalamnya terjadi proses 

kegiatan belajar mengajar antara guru yang memberi pelajaran dan siswa yang 

menerima pembelajaran.Kemampuan kepala sekolah tersebut terutama 

berkaitan dengan pengetahuandan pemahaman mereka terhadap manajemen 

dan kepemimpinan, serta tugas yangdibebeankan kepadanya; karena tidak 

jarang kegagalan pendidikan dan pembelajarandisekolah disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman kepala sekolah terhadap tugas-tugas yang harus 

dilaksanakannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berhasiltidaknya suatu 

sekolah dalam mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan 

misinyaterletakpada bagaimana manajemen dan kepemimpinan kepala 

sekolah, khususnyadalam menggerakan dan memberdayakan berbagai 

komponen sekolah.Selain itu,kepala sekolah diharapkan dapat memotivasi 
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guru agaraktif bekerja meurut prosedurdan metode tertentu sehingga tugas 

yang diembannya terlaksana dengan efektif danefisien. 

Perananmemotivasi dan mengaktifkan ini disertai dengan usaha 

untukmenyejahterakan guru, sehingga akan memberikan hasil yang 

lebihoptimal. Dalamkaitan ini, kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

diharapkan mampumeningkatkan kualitas pembelajaran 

melaluiguru.Penekanannya adalah bagaimanakepala sekolah memberikan 

inspirasi kepada guru untuk mengemban tugasnya dengankualitasyang 

tinggi.Kepalah sekolah berperan aktif sebagai pemimpin pengajaranyang 

berupaya, untuk meningkatkan kinerja pemebelajaran. 

Kepala sekolah diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugas, 

wewenang,dan tanggung jawabnya.Kepala sekolah diharapkan dapatberperan 

sebagai manejerdan pemimpin yang efektif.Sebagai manejer, kepala sekolah 

diharapkan mampumengatur semua potensi sekolah agar dapat berfungsi 

secara optimal.Hal ini dapatdilakukan jika kepala sekolah mampu 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemendengan baik, yaitu terkait dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, danpengawasan. Kepala sekolah 

perlu merencanakan semua program atau kegiatan yangberhubungan dengan 

pembelajaran dengan melibatkan warga sekolah, terutama guru,serta 

menentukan hasil berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada 

tahunajaran berikutnya, rencana tahunan tersebut kemudian dijabarkan 

kedalam programtahunan sekolah yang biasa dibagi dalam dua 

semester.Menurut Schein, program tahunan berfungsi sebgai acuan untuk 



86 
 

  
 

membuatprogram semesteran dan program semesteran berfungsi sebagai acuan 

menyusunprogram satuan pelajaran/ persiapan mengajar, acuan kelender 

kegiatan belajarmengajar untu mencapai efisien dan efektifitas penggunaan 

waktu belajar efektifyang tersedia.
101

 

Setelah melakukan observasi peneliti beranjak tuk langkahyang kedua 

yaitu: melakukan wawancara dengan Staf di Mts Nurut Taqwa 

Manado,alhamdulillah disini peneliti memperoleh data baik itu dari bentuk 

yangsecara tetulis maupun secara lisan, bahwa kepala sekolah 

berperanpentingdalampengelolaan sarana dan prasarana. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, kepemimpinan 

kepalasekolah Mts Nurut Taqwa Manado termasuk kepemimpinan yang 

demokratis, di manapemimpin dalam melaksanakan program-programnya 

selalu bermusyawarah ataumeminta pendapat dari bawahannya. Kepala 

sekolah di Mts Nurut Taqwa Manado senantiasamemperhatikan kebutuhan 

bawahan dan berusaha menciptakan suasana salingpercaya dan mempercayai, 

berusaha menciptakan saling menghargai, simpatiterhadap sikap bawahan 

dalam pembuatan keputusan dan kegiatan lain, dengansebagai Manager, 

Kepala Sekolah Mts Nrut Taqwa Manado mampu menyusun 

programorganisasi personalia, mengoptimalkan kepala sekolah sebagai 

administrator,yaitu melaksanakan fungsi yang diterapkan berdasrkan 

kompetensi kepemimpinankepala sekolah. 
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Kepala sekolah sebagai Supervisor, Supervisi ini dilakukan secara 

langsungdan tidak langsung, supervisikepala sekolah yang dilakukan secara 

langsung yaitudengan ikut terjun langsung dalam pengontrolan Pembangunan 

dan pengadaan yang ada di Mts Nurut Taqwa Manado bersama dengan 

WakilKepala Madrasah bidang sarana. 

Sedangkan yang secara tidak langsung kepala sekolah sebagai 

Planner(perencana) bersama dengan personil dan musyawarah dengan staf 

bidang saranamerencanakan pembangunan dan pengadaan sarana dan 

prasarana. Bab ini berisitentang hasil - hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti di Mts Nurut Taqwa Manado kelurahan malendeng kecamatan 

pall 2 provinsi sulawesi utara. Berdasarkan tujuan yangdirumuskan pada 

penelitian ini, data yang telah terkumpul meliputi data peranankepala sekolah 

dalam mengelola sarana dan prasarana yang disaring berdasarkanhasil 

wawancara dengan kepala sekolah, akan disajikan dengan 

menggunakanmetode analisis data. 

Kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah mampu memahami 

kondisiguru, karyawan dan siswa, memiliki visi dan memahami misi sekolah, 

memilikikepribadian yang kuat, memiliki kemampuan mengambil keputusan 

danperencanaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan staf, kepala 

sekolahberperan dan melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensi dalam 

pengelolaansarana dan prasarana di Mts Nurut Taqwa Manado kelurahan 

malendeng kecamatan pall 2 provinsi sulawesi utara : 



88 
 

  
 

a. Kepala sekolah melakukan perencanaan program-program sekolah 

bekerja sama dengan para guru dan staf.  

b. Kepala sekolah memberikan contoh yang baik dalam kedisiplinan juga 

pengarahan pemberdayaan sarana dan prasarana.  

c. Kepala sekolah selalu mengusahakan hal-hal yang dibutuhkan oleh 

para guru dalam proses pembelajaran berupa sarana dan prasrana 

pembelajaran. 

d. Koordinasi yang baik dalam bermusyawarah bersama guru dan staf. 

e. Melakukan susunan perencanaan tahunan pengadaan dan pembangunan 

dalam hal sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 

f. Mengotrol pengerjaan pembangunan yang telah berlangsung dan 

memperhatikan hal-hal belum tersusun dalam perencanaan sehingga 

dapat mencapai pencapaian yang efektif dan maksimal.
102

 

Hal diatas sesuai dengan Bab II halaman 12 tentang peran kepala 

sekolah dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari 

seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin didalam sekolah mempunyai 

peranan,setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung 

peran berperilaku yang sesuai dengan fungsi kepala sekolah: 

a. Perumusan tinjauan kerja dan pembuat kebijaksanaan (policy)sekolah. 
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b. Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah, yang mencakup: 

mengatur pembagian tugas dan wewenang, mengatur petugas 

pelaksana, menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi) 

c.  Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi: Mengawasi kelancaran 

kegiatan, mengarahkan pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi (menilai) 

pelaksanaan kegiatan, membimbing dan meningkatkan kemampuan 

pelaksana dan dalam perencanaan (planning). perencanaan pada 

dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus dilakukan, bagaimana 

melakukannya, dimana dilakukan, oleh siapa dan kapan dilakukan. 

Kegiatan-kegiatan sekolah seperti yang telah disebutkan di muka harus 

direncanakan oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan 

sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya. Rencana 

tahunan tersebut kemudian dijabarkan kedalam program tahunan 

sekolah yang biasanya dibagi ke dalam dua program sekolah juga 

kepala sekolah melakukan, pengorganisasian(organizing).  

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan 

kegiatan-kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan 

dengan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang 

jelas bagi guru-guru. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan 

wewenang dan tanggung jawab yang tepat serta meningat prinsip-prinsip 

pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan 

dapat tercapai seperti hal yang dilakukan oleh kepala sekolah Mts Nurut 

Taqwa Manado dengan mempercayakan kepada Wakil Kepala Madrasah 
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dalam bidang sarana. Namun tetap kepala sekolah memberikan pengarahan 

(directing), pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan 

jalan memberi perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong 

semangat kerja, menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya, 

agar mereka melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan dalam 

petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah ditetapkan berdasarkan 

pengkoordinasian (coordinating). 

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan 

tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, 

kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya 

pertentangan, kekacauan, kekembaran (duplikasi), kekosongan tindakan, 

dan kepala sekolah juga terkadang turun langasung ke lapangan melakukan 

pengawasan (controlling), bersama dengan staf bidang sarana. Pengawasan 

adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan serta hasil 

kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan 

lainnya yang telah ditetapkan. 

Selain melakukan observasi dan wawancara penulis jugamemperoleh data 

dari dokumen sekolah, yang menambah keabsahan datasehingga penulismampu 

mendapatkan data yang lebih akurat.dari hasil laporan sarana fisik Mts Nurut 

Taqwa Manado. 

2. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan alat bergerak atau tidak 

bergerak yang digunakan secara langsung atau tidak langsung yang menunjang 
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proses pembelajaran. Sarana dan prasarana pendidikan di suatu sekolah 

(madrasah) harus dalam kondisi baik dan memadai sehingga dapat membantu 

berjalannya proses pembelajaran yang ada di sekolah (madrasah) tersebut.Di 

MTs Nurut Taqwa Manado kondisi sarana dan prasarana masih banyak 

kekurangan. Ada banyak sarana dan parasana yang sudah tidak terpakai lagi.  

Sarana adalah alat atau perlengkapan yang secara langsung menunjang 

proses pembelajaran , misalnya: meja, kursi, papan tulis, LCD. Sarana 

pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam: habis tidaknnya dipakai, 

bergerak tidaknnya saat digunakan, hubungannya dengan proses belajar 

mengajar. Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal bahwa prasarana adalah semua 

perangkat perlengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang proses 

pendidikan disekolah. Misalnnya seperti gedung sekolah , taman, kebun 

sekolah dan jalan menuju sekolah. peningkatan mutu sarana dan prasarana 

adalah kegiatan untuk mempersiapkan segala peralatan atau perlengkapan bagi 

pelaksanaan proses pendidikan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.
103

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan bahwa kualitas 

pendidikan tersebut juga didukung dengan sarana dan prasarana yang menjadi 

standar sekolah atau instansi pendidikan terkait. Sarana dan prasarana sangat 

mempengaruhi proses berjalannya pendidikan atau proses belajar. Hal ini 

menunjukan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam peningkatan 

mutu sarana dan prasarana. Apabila keadaan sarana dan prasarana sudah baik 

atau meningkat maka akan sangat menunjang kualitas belajar siswa. Misalnya 
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saja sekolah yang berada di kota yang sudah memiliki fasilitas laboratorium 

komputer, maka anak didiknya secara langsung dapat belajar komputer 

sedangkan sekolah yang di desa yang tidak memiliki fasilitas itu tidak tahu 

bagaimana menggunakan komputer kecuali mereka mengambil kursus diluar 

sekolah. 

Mengingat pentingnya sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar 

mengajar, maka peserta didik, guru dan sekolah terutama kepala sekolah akan 

terkait secara langsung. Peserta didik akan lebih terbantu dengan dukungan sarana 

dan prasarana pembelajaran. Karena tidak semua peserta didik mempunyai tingkat 

kecerdasan yang bagus sehingga penggunaan sarana dan prasarana akan 

membantu pesesrta didik. Begitu juga bagi guru akan terbantu dengan dukungan 

sarana dan prasarana, untuk kegiatan pembelajaran juga akan variatif, menarik dan 

bermakna, sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak yang bertanggung 

jawab terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana, selain mengelola dan 

menyediakan, sekolah juga menjaga dan memelihara sarana dan prasarana 

pendidikan yang telah dimiliki.
104

 

Untuk menjaga sarana dan prasarana agar selalu siap pakai maka 

diperlukan manajemen sarana dan prasarana. Manajemen sarana dan prasarana 

yang baik diharapkan dapat menciptakan madrasah yang bersih, rapi dan indah 

sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi guru maupun perserta 

didik untuk berada di madrasah dalam menjalankan Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga jika 
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manajemen sarana dan prasarana  sudah terlaksana maka secara langsung akan 

meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di madrasah.  Pelaksanaan manajemen 

sarana dan prasarana di MTs. Nurut Taqwa yaitu dengan melakukan perencanaan, 

pengadaan, perawatan (pemeliharaan) dan penghapusan.   

Di MTs Nurut Taqwa Manado perencanaankepala skolah dalam 

meningkatkan mutu sarana dan prasarana dilakukan dengan musyawarah (rapat) 

bersama masyarakat madrasah yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan 

guru-guru madrasah. Menurut Bafadal, perencanaan sarana dan prasarana 

merupakan suatu proses memikirkan dan menetapkan kegiatankegiatan atau 

program-program yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai 

tujuan tertentu.
105

 

Langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana di madrasah yaitu untuk 

menampung semua usulan pengadaan sarana sekolah yang diajukan setiap unit 

kerja sekolah dan menginventarisasi kekurangan sarana sekolah, menyusun 

rencana kebutuhansarana sekolah untuk periode tertentu, memadukan rencana 

kebutuhan yang telah disusun dengan sarana yang telah tersedia sebelumnya, 

memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah yang tersedia, 

memadukan rencana kebutuhan sarana dengan dana atau anggaran yang ada dan 

menetapan rencana pengadaan akhir. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan penyediaan segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Proses 

pengadaan sarana dan prasarana harus disesuaikan dengan daftar perencanaan 

                                                           
105

Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: 
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yang telah dibuat sebelumnya. Dalam pengadaan barang tersebut tidak semua 

permintaan sarana dan prasarana pembelajaran dapat dipenuhi, hal tersebut harus 

disesuaikan dengan anggaran yang ada, artinya sarana dan prasarana yang paling 

mendesak untuk dipenuhi akan lebih diutamakan dalam proses pengadaan. 

Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran tidak hanya bersumber dari 

RAPBS, tetapi juga bersumber dari sumbangan masarakat / perusahaan,dan dana 

bos. Menurut Gunawan, pengadaan adalah segala kegiatan untuk menyediakan 

semua keperluan barang/ benda/ jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas.
106

 

Pengadaan sarana dan prasarana di madrasah pada dasarnya merupakan 

upaya merealisasikan rencana pengadaan sarana dan prasarana yang telah disusun 

sebelumnya. Teori yang lainnya menurut Suryosubroto, proses pengadaan sarana 

dan prasarana pembelajaran di sekolah ada beberapa kemungkinan yang bisa 

ditempuh yaitu pembelian dengan biaya pemerintah, pembelian dengan biaya SPP, 

bantuan dari BP3 dan bantuan dari masyarakat lainnya.
107

 

Merujuk pada teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengadaan yang 

dilakukan di MTs Nurut taqwa manado sudah baik dan sudah terlaksana sesuai 

dengan kesepakatan bersama. Hanya ada faktor yang mengakibatkan pengadaan 

sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran tidak semuanya 

terwujud yaitu karena dana yang dimiliki madrasah masih kurang untuk 

mewujudkan sarana dan prasarana yang diperlukan guru. Karena dana yang ada 

dari pemerinta dan, SPP siswa dan bantuan sukarela belum membantu sepenuhnya 
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untuk pemenuhan pengadaan sarpras sepenuhnya. Kegiatan setelah proses 

pengadaan maka selanjutnya yaitu pemeliharaan (perawatan) dan penghapusan. 

Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana pendidikan di madrasah merupakan 

aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar perlengkapan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat sekolah dalam kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini akan 

sangat membantu terhadap kelancaran proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

madrasah. Hasil penelitian yang ditemukan mengenai pemeliharaan sarana  

dan prasarana di MTs Nurut Taqwa Manado pada proses pemeliharaan 

diberikan tanggung jawab kepada seluruh masyarakat madrasah agar terhindar dari 

kerusakan. Pemeliharaan (perawatan) dilakukan setiap hari, ruangan-ruangan dan 

perlengkapan yang menunjang proses pembelajaran dibersihkan setiap hari. Hasil 

penelitian di atas senada dengan pendapat Gunawan bahwa pemeliharaan adalah 

kegiatan rutin untuk mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik dan 

berfungsi baik pula. Sarana belajar yang ada di madrasah seperti perabot dan 

peralatan, serta media pengajaran harus selalu dalam kondisi siap pakai jika setiap 

saat digunakan. Sarana belajar bukan saja ditata dan dijaga sedemikian rupa.  

Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan meniadakan 

barang-barang milik lembaga atau milik negara dari daftar inventaris dengan cara 

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Kepala madrasah memiliki 

kewenangan untuk melakukan penghapusan terhadap perlengkapan sekolah. 

Namun perlengkapan yang akan dihapus harus memenuhi persyaratan-persyaratan 

penghapusan.  
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Demikian pula prosedurnya harus mengikuti peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Data hasil penelitian dalam proses penghapusan sarana 

dan prasarana di MTs Nurut Taqwa Manado dilakukan apabila sarana dan 

parasarana milik Negara ataupun milik madrasah sudah tidak layak pakai, maka 

diadakan penghapusan. Tetapi jika sarana dan prasarana tersebut mengalami 

kerusakan yang masih dapat diperbaiki maka akan di simpan di gudang dan apa 

bila suatu saat di perlukan maka akan di perbaiki. Mengenai jangka waktu 

pemakaian barang itu tidak ditentukan, penghapusan dilakukan jika memang 

betul-betul barangatau sarana dan prasarana di MTs Nurut Taqwa Manadosudah 

tidak dapat difungsikan lagi dan disesuaikan dengan prosedur penghapusan yang 

berlaku. 

 Hasil penelitian di atas senada dengan pendapat Gunawan yang 

menyatakan bahwa penghapusan adalah proses kegiatan untuk 

mengeluarkan/menghilanngkan barang-barang milik Negara dari daftar inventaris 

Negara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam 

pelaksaan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran pastinya akan terdapat faktor pendukung dan penghambat. 

Berdasarkan hasil penelitian di Mts Nurut Taqwa MAnado yang menjadi faktor 

pendukung peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana 

yaitu adanya kerjasama semua masyarakat sekolah dan faktor penghambatnya 

yaitu kurangnya dana. 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peran kepala 

sekolah sangat penting dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan. 
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Sarana dan prasarana juga sangat berperan penting terhadap proses pembelajaran 

di sekolah dan dalam menunjang kualitas belajar siswa dan kualitas sekolah itu 

tersendiri, karena dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia 

peserta didik akan sangat terbantu, begitu juga para guru dalam mengajar dengan 

adanya sarana prasarana pendukung maka guru akan lebih terbantu untuk 

menjelaskan pelajaran dan pembelajaran lebih variatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran 

kepala sekolah dalam peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan untuk 

meningkatka motivasi belajar siswa di MTs Nurut Taqwa Manado yang meliputi 

1. Peran kepala MTs Nurut Taqwa Manado sejauh ini bentuk peningkatannya 

secara menyeluruh telah baik. Dampak dari peran kepala sekolah terhadap 

peningkatan mutu sarana dan prasarana menunjkan hasil yang posistif, dengan 

adanya faktor-faktor pendukung. Adanya dukungan komite sekolah dan 

pengurus serta masukan dari wali murid dalam pengembangan sekolah, adanya 

ruangan leb komputer untuk para siswa, mesjid untuk bribadah. 

2. Kendala dan solusi Dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana di MTs 

Nurut Taqwa Manado yaitu kurangnya lahan bermain siswa,kurangnya dana 

yang tersedia, banyak usia sarana dan prasarana yang sudah tua, minimnya 

dana BOS untuk melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Sebagai solusinya maka kepala sekolah senantiasa berusaha mencari para 

donator untuk pendapatkan dana. Dari dana donator, ditambahkan ke dana 

BOS yang sudah ada, tidak lupa pula pihak kepala sekolah selalu menghimbau 

disetiap rapat orang tua/wali siswa untuk turut berpastisipasi perihal 

pengadaan sarana dan prasarana yang skala prioritasnya diutamakan oleh 

sekolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang 

juga sekaligus sebagai rekomendasi, yaitu: 

1. Kepala sekolah hendaknya memberikan tugas tambahan pada seorang 

guru untuk menjadi bagian dari administrasi sekolah sehingga kepala 

sekolah tidak lagi sepenuhnya mengurus pengelolaan sarana 

pendidikan. 

2. Kepala sekolah hendaknya senantiasa menghimbau kepada setiap guru 

ataupun siswa untuk lebih menanamkan sikap mencintai sarana dan 

prasarana pendidikan yang telah ada, sehingga dengan begitu sarana 

prasarana yang ada di MTs Nurut Taqwa Manado akan terawatt dengan 

baik. 

3. Guru seharusnya dapat membantu kepala sekolah dalam hal ini 

mengelola dan meningkatkan mutu sarana dan prasarana sehingga bias 

tercapai hubungan baik antara kepala sekolah dengan pihak guru, hal 

tersebut juga berdampak baik pada peningkatan mutu sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah itu sendiri. 

4. Serta mengadakan pembaharuan sarana dan prasarana pendidikan yang 

sudah usang 
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